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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Neni Rahma Ningsih Limbong 

Nim  : 1620 5000 40 

Judul : Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas Rendah 

SD    Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah implementasi pembelajaran 

tematik terpadu di Kelas Rendah SD Negeri 100590 Air Kanan yang sudah 

diterapkan sejak 2019-2020. Namun belum efektif karena guru belum sepenuhnya 

menguasai pembelajaran tematik ini, salah satu penyebab guru kurang menguasai 

pembelajaran ini karena kurangnya sosialisasi dari dinas pendidikan dan sarana 

prasarana yang dibutuhkan guru dalam kegiatan belajar mengajar seperti infokus dan 

jaringan internet.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu a. Bagaimana implementasi 

pembelajaran tematik  terpadu diterapkan,  b. Apa kendala yang dihadapi oleh guru 

dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu, dan c. apa upaya yang 

dilakukan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu. Tujuan 

penelitian ini adalah a. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran tematik 

terpadu, b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu, dan c. untuk mengetahui upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik 

terpadu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriftif. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data 

penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primernya adalah 

guru kelas 1, 2, dan 3. Sedangkan  data sekunder adalah kepala sekolah, wakil 

kurikulum dan siswa. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu: 

menelaah seluruh data yang dikumpulkan, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data digunakan teknik triagulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran tematik 

terpadu di kelas rendah SD Negeri 100590 Air Kanan sudah terlaksana meskipun 

belum efektif, hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi dan sarana prasarana yang 

dibutuhkan guru dalam kegiatan belajar mengajar seperti infokus, jaringan internet 

dan lain sebagainya, sehinga guru-guru terkadang menggunakan pembelajaran secara 

konvensional ataupun pembelajaran permata pelajaran. 

 

 

 

Kata kunci: Implementasi  Pembelajaran Tematik Terpadu 
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ABSTRACT 

 

Name     : Neni Rahma Ningsih Limbong 

Nim : 1620 5000 40 

Title : Implementation of Integrated Thematic Learning  in Low Class SD 

Negeri 100590 Air Kanan Dolok Sagompulon District Padang Lawas 

Utara Regency. 

 

 The background to the problem of this research is the implementation of an  

thematic learning at SD Negeri 100590 Air Kanan which has been implemented 

since 2019-2020. But it is not yet effective because teachers have not fully mastered 

this thematic learning, one of the reasons for teachers not mastering this learning 

model is due to the lack of socialization from the education office and the 

infrastructure needed by teachers in teaching and learning activities such as infocus, 

internet networks. 

The formulation of the problem in this research is a. How is the 

implementation of an integrated thematic learning integrated applied, b. What are the 

obstacles faced by the teacher in implementing an thematic learning, and c. What are 

the efforts made by the teacher in implementing an thematic learning. The objectives 

of this study are a. To determine the implementation of an thematic learning, b. To 

find out the obstacles faced by the teacher in implementing an thematic learning, and 

c. to find out the efforts made by the teacher in implementing an thematic learning 

model. 

This research is a descriptive qualitative research. Data collection techniques 

are carried out through observation, interviews and documentation. The data sources 

of this research were obtained from primary data and secondary data. Primary data 

are teachers in grades 1, 2, and 3. Meanwhile, secondary data are school principals, 

operators and students. The data processing and analysis techniques used were: 

examining all data collected, data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. To ensure data validity, triagulation techniques were used. 

The results of this study indicate that the implementation of an integrated 

thematic learning  in SD Negeri 100590 Air Kanan has been implemented even 

though it is not yet effective, this is due to the lack of infrastructure needed in 

teaching and learning activities such as infocus, internet networks and so on, so that 

teachers sometimes use conventional learning or learning gem lessons. 
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  BAB I 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia anak pada umur 7-11 tahun masih berfikir sederhana itu 

artinya pembelajaran yang diberikan juga secara sederhana. Pembelajaran 

yang sederhana dapat dipahami dari pembelajaran tematik terpadu yang 

mana ini merupakan pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata 

pelajaran menjadi satu tema. 

Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Tematik adalah konsep umum yang dapat 

mengumpulkan beberapa bagian dalam satu hal. Pembalajaran tematik 

dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak memisahkan 

mata pelajaran tetapi menggunakan tema untuk menyatukannya.  

Pembelajaran tematik berlandaskan bahwa anak dalam belajar 

masih memandang segala sesuatu sebagai suatu kebutuhan (holistik) serta 

hanya mampu melihat konsep secara sederhana.
1
 Artinya pembelajaran 

pada anak harus dididik dengan lemah lembut dan memberi pemahaman 

yang sesederhana mungkin. Konsep ini sesuai dengan minat belajar siswa  

bahwa anak pada usia 7-11 tahun berada pada operasional kongkret dan 

merupakan permulaan untuk berfikir secara rasional. Artinya tingkat usia 

                                                             
1
 Trianto, Pengembangan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publiser, 2011), hlm. 11. 
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7-11 tahun anak memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkan 

pada masalah-masalah yang kongkret saja. 

Implementasi pembelajaran merupakan pelaksanaan/penerapan 

pembelajaran yang keberhasilanya dipengaruhi sejauh mana perencanaan 

guru dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik selama proses 

pembelajaran berlangsung dan hal ini, disesuaikan dengan kondisi dan 

potensi siswa (minat, bakat, kebutuhan dan kemampuan).
2
 

Menurut Guntur Setiawan impelementasi merupakan perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 

tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksanaan, 

birokrasi yang efektif.
3
 Pengertian implementasi di atas dapat disimpulkan 

bahwa implementasi merupakan suatu aktivitas, aksi atau tindakan yang 

sudah terencana dan perluasan aktivitasnya sesuai dengan proses interaksi 

antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan 

pelaksanaan yang efektif. Hal ini disesuaikan dengan potensi siswa yang 

menyangkut minat, bakat, kebutuhan dan kemampuan. 

 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan pendekatan saintifik yang melibatkan beberapa mata 

pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

                                                             
2
 Rusman, Model-model pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm 260 
3
Guntur Setiawan Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung: 

RemajaRosdakarya Offset, 2004), hlm. 39. 
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langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 

dipahaminya.
4
 Dapat disimpulkan pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menggunakan tema untuk menggabungkan beberapa 

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna 

kepada peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar secara langsung. 

Prinsip pembelajaran tematik ini lebih menekankan pada proses 

penerapan belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, diperlukan 

guru yang kreatif dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar peserta 

didik, dapat memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan 

mengaturnya agar pembelajaran lebih bermakna, menarik, dan 

menyenangkan.  

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan yang 

menunjukkan interaksi antara siswa dan guru. Interaksi yang dibangun 

dalam kegiatan ini adalah interaksi yang bersifat dua arah dan 

menempatkan siswa bukan sebagai objek belajar tetapi sebagai subjek 

belajar. Kedudukan siswa sebagai subjek belajar berarti siswa merupakan 

individu yang aktif, bukan yang pasif, yang hanya menerima apa yang 

diberikan oleh guru. Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas diharapkan 

bisa menarik, efektif dan efisien. Pembelajaran yang diberikan oleh guru 

akan menarik jika dalam sebuah proses pembelajaran menggunakan 

model-model pembelajaran yang bisa memacu siswa untuk lebih aktif, 

kreatif dan inovatif. Dengan demikian, jika proses pembelajaran 

                                                             
4
 Rusman, Model-model Pembelajaran…, hlm 254. 
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menyenangkan maka siswa akan lebih fokus dalam pembelajaran dan pada 

akhirnya siswa mampu mengaplikasikan berbagai nilai dan ilmu yang 

didapatkan dari pembelajaran kedunia nyata. Sehingga, siswa mampu 

menyelesaikan masalahnya sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 100590 

Air Kanan ditemukan adanya kendala yang dihadapi guru pada saat 

mengimplementasi pembelajaran tematik terpadu. Kendala yang dialami 

oleh guru yaitu guru-guru di SD Negeri 100590 masih kurang memahami 

dalam membuat RPP, silabus. Pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung guru masih kurang efisien dalam penggunaan waktu belajar 

sehingga ada beberapa siswa yang kurang tanggap pada materi yang 

diajarkan. Hal  ini mengakibatkan pembelajaran tematik terpadu kurang 

efektif diimplementasikan.
5
 

Berdasarkan hasil  wawancara dengan salah satu guru di SD Negeri 

100590 mengatakan bahwa implementasil pembelajaran tematik  terpadu 

masih kurang efektif diterapkan dikarenakan kurangnya fasilitas yang 

menunjang pembelajaran tematik  di Kelas Rendah SD Negeri 100590 Air 

Kanan. Kurangnya pemahaman Guru-guru tentang 

implementasi/penerapan pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri 

100590 disebabkan oleh sosialisasi dari pihak Kementerian Pendidikan 

dan Budaya (Kemendikbud) yang masih kurang berperan. Sehingga guru-

                                                             
5
 Observasi di SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok 

Sagompulon, hari Senin Tanggal 14 Oktober 2019. 
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guru merasa kesulitan ketika menggunakan pembelajaran tematik terpadu. 

Begitu juga dalam membuat RPP, sehingga mengakibatkan  pembelajaran 

tematik ini belum berjalan secara efektif. Terkadang proses pembelajaran 

masih berjalan secara konvensional (strategi pembelajaran yang monoton 

seperti metode ceramah) tanpa ada proses pembelajaran yang 

berpartisipasi, aktif, kreatif, efektif, inspiratif, dan menyenangkan para 

peserta didik.
6
 

Selanjutnya penulis melihat dari hasil wawancara semangat para 

guru kelas 1, 2, dan 3 untuk memahami bagaimana cara melaksanakan  

pembelajaran tematik masih kurang, hal ini dapat dilihat dari hasil 

observasi peneliti pada saat proses pembelajaran yang berpusat pada guru 

padahal pembelajaran tematik tersebut harus lebih banyak berpusat pada 

siswa atau bisa juga disebut dengan guru sebagai fasilitator. 

Idealnya pembelajaran tematik terpadu ini sangat cocok diterapkan 

untuk anak yang duduk di sekolah dasar (SD), atau madarasah ibtidaiyah 

(MI) yang mana pembelajaran ini dapat membangkitkan kreatif siswa dan 

juga minat belajar mereka. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui 

implementasi yang dilakukan guru/wali kelas, dan kepala sekolah. 

Sehingga peneliti mengangkat judul penelitian ”Implementasi 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas Rendah SD Negeri 100590 

                                                             
6
 Mastiana Nurmega Ritonga Guru Kelas 1, Wawancaradi SDN 100590 Air 

Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon ,hari RabuTanggal 26 Agustus 2020. 
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Air Kanan Kecamatan Dolok  Sagompulon Kabupaten Padang Lawas 

Utara”. 

B. Batasan Masalah 

Luasnya permasalahan yang ada serta  keterbatasan, tenaga, dana, 

dan waktu. Maka dalam penelitian ini dibatasi ruang lingkup masalah yang 

akan diteliti oleh peneliti yaitu implementasi pembelajaran tematik terpadu 

di Kelas Rendah SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok 

Sagompulon Kabupaten Paluta. 

C. Fokus Masalah 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami tulisan ini, berikut 

ada beberapa istilah yang penulis kemukakan yaitu: 

1. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.
7
 Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas 

dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu aktivitas, 

aksi atau tindakan yang sudah terencana dan perlu ada aktivitasnya 

sesuai dengan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksanaan yang efektif. Hal 

ini disesuaikan dengan potensi siswa yang menyangkut  minat, bakat, 

kebutuhan dan kemampuan. 

                                                             
7
 Nurdi, Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum.: (Jakarta:PT. 

Mandarin Pustaka, 2002), hlm. 21. 
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2. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat membarikan pengalaman kepada siswa. Tema adalah 

pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 

Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan keterhubungan 

anatara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam 

rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas siswa belajar. 

Penerapan pembelajaran tematik dapat membantu peserta didik dalam 

membangun kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

barudan lebih kuat.
8
 

Pengertian pembelajaran tematik di atas dapat disimpulkan 

suatu tindakan kegiatan pembelajaran tematik  yang mana 

pembelajaran tematik terpadu memadukan seluruh mata pelajaran 

dalam satu tema yang terpadu. Bertujuan untuk memudahkan peserta 

didik menerima materi pembelajaran dan memberikan pengalaman 

yang bermakna pada peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik terpadu di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590 Air Kanan  Kecamatan Dolok Sagompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu di Kelas Rendah SD Negeri 100590 Air 

                                                             
8
 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik di SD/MI,. (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2019), hlm. 3-4. 
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Kanan Kecamatan  Dolok Sagompulon Kabupaten Padang Lawas 

Utara? 

3. Apa upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan 

pembelajarn tematik terpadu di Kelas Rendah SD Negeri 100590 Air 

Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon  Kabupaten Padang Lawas 

Utara? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran tematik terpadu di 

Kelas Rendah SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok 

Sagompulon Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu di Kelas Rendah 

SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu di Kelas Rendah 

SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

F. Kegunaan  Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara 

teoritis, akademis maupun praktis. 
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1. Secara teoritis, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan dalam bidang penelitian implementasi 

pembelajaran tematik terpadu. 

2. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai rujukan dalam menelaah lebih dalam bagaimana 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu di Kelas Rendah 

SD/MI. 

3. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

1. Menambah wawasan serta pengetahuan peneliti tentang 

problematika pendidik menggunakan pembelajaran tematik 

terpadu. 

2. Menambah pengetahuan bagi peneliti faktor utama berhasilnya 

implementasi pembelajaran tematik terpadu. 

3. Berguna bagi peneliti untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat 

dalam penyelesaian studi untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 

Padangsidimpuan. 

b. Bagi guru 

1. Memotivasi guru untuk lebih dalam mencari tahu tentang cara 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu yang benar 

dan sesuai prosedur. 
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2. Sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap berhasilnya 

penerapan pembelajaran tematik terpadu di Kelas Rendah 

Sekolah  Dasar, guru dituntut untuk kreatif dan memiliki jiwa 

yang inovatif. 

3. Menambah wawasan terhadap guru akan pentingnya  

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu dalam 

kegiatan  belajar dan mengajar. 

c. Bagi sekolah/Lembaga pendidikan 

1. Mengetahui permasalahan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran tematik. 

2. Setelah mengetahui  problematika implementasi pembelajaran 

tematik terpadu lembaga sekolah/pendidikan dapat mencari 

solusi dari problematika yang dihadapi guru.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi, penulis susun urutan 

sistem penyusunan skripsi berikut: 

Bab I. Membahas tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Memuat uraian tentang kajian teori dan kerangka landasan 

teori relevan dan terkait dengan tema skripsi. 
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Bab III. Memuat secara rinci waktu dan lokasi penelitian, metode 

penelitiaan yang digunakan peneliti beserta justifikasi/alasannya, unit 

analisis/subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

penjamin keabsahan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab IV.  Memuat uraian tentang hasil  temuan penelitian di 

lapangan yang membahas temuan umum, temuan  khusus, analisis hasil 

penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

Bab V. Memuat bab terakhir, yaitu penutup. Pada bab ini berisi 

tentang kesimpulan dan saran-saran hasil dari penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Implementasi Tematik Integratif Terpadu 

a. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 

atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.
9
 

Menurut Guntur setiawan implementasi adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan 

pelaksana, birokrasi yang efektif.
10

 Berdasarkan Penjelasan di 

ataspeneliti menyimpulka implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan dan norma yang tertentu 

untuk mencapai kegiatan. Oleh karena itu implementasi tidak 

berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objeknya. 

 

 

                                                             
9
 Nurdi, Usman, Konteks Implementasi…, hlm. 70. 

10
 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan.: (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2004), hlm. 39. 

12 
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b. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif (terpadu). 

Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Tematik adalah 

konsep umum yang dapat mengumpulkan beberapa bagian dalam 

satu hal. Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai sebuah 

kegiatan belajar dengan tidak memisahkan mata pelajaran, akan 

tetapi menggunakan tema untuk menyatukannya. 

Poerwadarminra berpendapat bahwa pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna pada siswa.
11

 

2. Landasan Pembelajaran Tematik Integratif (terpadu). 

Setiap pelaksanaan pembelajaran tematik disekolah dasar, 

seorang guru harus mempertimbangkan banyak faktor, karena 

pembelajaran itu pada dasarnya merupakan implementasi dari 

kurikulum yang berlaku, juga selalu membutuhkan landasan-landasan 

yang kuat dan didasarkan atas hasil-hasil pemikiran yang mendalam. 

Pembelajaran tematik memiliki posisi dan potensi yang sangat 

strategis dalam keberhasilan proses pendidikan disekolah dasar. 

Dengan posisi seperti itu, maka dalam pembelajaran tematik 

dibutuhkan berbagai landasan yang kokoh dan kuat serta harus 

diperhatikan oleh para guru pada waktu merencanakan, melaksanakan, 

                                                             
11

Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik…,  hlm. 4. 
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dan menilai proses dan hasinya. Landasan-landasan pembelajaran 

tematik disekolah dasar meliputi landasan filosofis, psikologis, dan 

yuridis. 

a. Landasan filosofis  

Pembelajaran tematik dilandasi oleh tiga aliran filsafat yang 

mencakup yaitu aliran konstruktivisme, aliran progresivisme dan 

aliran humanisme. 

1) Aliran progresivisme 

Aliran ini memandang proses pembelajaran perlu 

ditekankan pada pembentukan pada kreativitas, pemberian 

sejumlah kegiatan, suasa yang alamiah, (natural) dan 

memperhatikan pengalam siswa. Dalam proses pembelajaran 

siswa dihadapkan pada permasalahan yang menuntut 

pemecahan. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, siswa 

memilih, menyusun ulang pengetahuan dan pengalaman belajar 

yang dimilikinya.
12

 

2) Aliran kontruktivisme 

Aliran ini melihat pengalaman langsung siswa sebagai 

kunci dalam pembelajaran. Hal ini isi atau materi pembelajaran 

perlu dihubungkan dengan pengalaman siswa secara langsung. 

Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau 

bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuan 

                                                             
12

Rusman, Belajar dan Pembelajaran Pembelajaran Berorientasi Standar 

Proses Pendidikan,. (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 359. 
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melalui interaki dengan objek. Fenomena, pengalaman dan 

lingkungan. Pengetahuan tidak hanya ditransfer begitu saja dari 

seorang guru kepada siswa, tetapi harus diinterprestasikan 

sendiri oleh masing-masing siswa. 

3) Aliran humanisme  

Aliran ini melihat siswa segi keunikan/kekhasan, potensi 

dan motivasi yang dimilikinya. Siswa selain memiliki kesamaan 

juga memiliki kekhasan. Impikasi dalam hal tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran, yaitu: 

a. Layanan pembelajaran selain bersifat klasikal, juga bersifat 

individual.  

b. Pengakuan adanya siswa yang lambat (slow learner) dan 

siswa yang cepat. 

c. Penyikapan hal yang unik dari siswa, baik yang menyangkut 

personal/invidual maupun menyangkut faktor lingkungan 

sosial atau kemasyrakatan. 

b. Landasan psikologis  

Landasan psikologis berkaitan dengan psikologi 

perkembangan pesertadidik dan psikologi belajar. Psikologi 

perkembangan diperlukan terutama dalam menetukan isi/materi 

pembelajaran tematik yang diberikan siswa agar tingkat keluasan 

dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan 

pesertadidik. Psikologi belajar memberikan konstribusi dalam hal 
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bagaimana isi/materi pembelajaranma tematik disampaikan kepada 

siswa dan bagaimana pula siswa mempelajarinya. Melalui 

pembelajaran tematik diharapkan adanya perubahan prilaku siswa 

menuju kedewasaan, baik fisik/mental, inlektual, moral maupun 

sosial. 

c. Landasan yuridis 

Yuridis (hukum) sebagai landasan model pembelajaran 

tematik integratif adalah terdapat dalam UU No 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat 

dan bakatnya. Pasal 9 dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pesertadidik pada setiap 

satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.
13

 

3. PerencanaaanPembelajaranTematik integratif (Terpadu) 

Langkah-langkah dalam mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran tematik meliputi enam tahap, yaitu:  

a. Menetapkan Mata Pelajaran yang Akan Dipadukan 

Tahap ini dilakukuan setelah membuat pemetaan 

Kompetensi Dasar secara menyeluruh pada semua mata pelajaran 

yang diajarkan di Sekolah Dasar dengan maksud supaya terjadi 

                                                             
13

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 360. 
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pemerataan keterpaduan dan pencapainnya. Pada saat menetapkan 

beberapa mata pelajaran yang akan dipadukan sebaiknya sudah 

disertai dengan alasan rasional yang berkaitan dengan pencapaian 

Kompetensi Dasar oleh siswa dan kebermaknaan belajar. 

b. Mempelajarai Kompetensi Dasar dan Indikator dari Mata Pelajaran 

yang Akan Dipadukan. 

Tahap ini dilakukan pengkajian atas Kompetensi Dasar 

pada jenjang dan kelas yang sama dari beberapa mata pelajaran 

memungkinkan untuk diajarkan dengan menggunakan sebuah tema 

pemersatu. 

c. Memilih dan MenetapkanTema/Topik Pemersatu 

Tahap berikutnya yaitu memilih dan menetapkan tema yang 

dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi dasar dan indikator 

pada setiap mata pelajaran yang akan dipadukan pada setiap kelas 

dan semester yang sama. 

d. Membuat Matriks atau Bagan Hubungan Kompetensi Dasar dan 

Tema/Topik Pemersatu 

Tahap ini dilakuakan pemetaan keterhubugan kompetensi 

dasar masing–masing mata pelajaran yang akan dipadukan dengan 

tema pemersatu.
14

 Pemetaan tersebut dapat dibuat dengan bentuk 

bagan/matriks jaringan tema yang memperlihatkan kaitan antara 

                                                             
14

Rusman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 365-567. 
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tema pemersatu dengan kompetansi dasar dari setiap mata 

pelajaran. 

e. Menyusun Silabus PembelajaranTematik Tarpadu 

Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap 

sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus 

pembelajaran tematik. Secara umum silabus diartikan sebagai garis 

besar, ringkasan, iktisar, atau pokok-pokok isi materi pembelajaran 

tematik. 

f. Penyusunan Rencana Pembelajaran Tematik Terpadu 

Keperluan pelaksanaan pembelajaran tematik perlu disusun 

suatu rencana pembelajaran, penyusunan rencana pembelajaran ini 

merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah 

ditetapkan dalam silabus pembelajaran.
15

 

4. Fungsi Dan Kegunaan Materi Pembelajaran Tematik Integratif 

(Terpadu). 

Keberadaan materi atau bahan ajar memiliki sejumlah fungsi 

dan kegunaan dalam kegiatan pembelajaran tematik. Ada dua 

klasifikasi utama fungsi bahan ajar, yaitu pertama menurut pihak yang 

memanfaatkan bahan ajar, dan kedua menurut strategi pembelajaran 

yang digunakan. Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan 

ajar, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta didik. 

                                                             
15

Rusman, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 368-369. 
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a. Fungsi bahan ajar bagi pendidik 

1. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 

2. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator. 

3. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi efektif dan interaktif. 

4. Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik. 

5. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik 

1. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 

peserta didik yang lainnya. 

2. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia 

kehendaki. 

3. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing.
16

 

 

5. Karakteristik Model Pembelajaran Tematik-Integratif (Terpadu). 

a. Pembelajaran berpusat pada siswa 

 Pembelajaran tematik berpusat pada siswa. Hal ini siswa 

dengan pendekatan yaitu membarikan keleluasan pada siswa baik 

secara individu maupun kelompok dan siswa dapat diharahapkan 

                                                             
16

 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Terpadu, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2017), hlm. 195. 
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aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip dari 

suatu pengetahuan yang harus dikuasai siswa dan 

perkembangannya. 

b. Memberikan pengalaman langsung pada anak  

   Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman  

langsung pada siswa. Dengan pengalaman langsung ini, siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (kongkret) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c. Pemisahan mata pelajara tidak kelihatan atau antar mapel menyatu  

Pembelajaran tematik memusatkan perhatian pada 

pengamatan dan pengkajian suatu peristiwa dari beberapa mata 

pelajaran. 

d. Bersifat fleksibel  

 Bersifat fleksibel yaitu dimana guru dapat menyatukan 

pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lainnya dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari siswa baik di 

lingkungan sekolah maupun dilingkungan siswa. 

e. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan 

anak.
17

 

6. Keunggulan Pembelajaran Tematik-integratif (Terpadu). 

Pembelajaran tematik memiliki keunggulan sebagaimana yang 

di ungkapkan Rusman, yaitu: 

                                                             
17

 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru., hlm. 255-256. 
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a. Pengalaman tingkat belajar sangat relavan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 

b. Kegiatan yang dipilih dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 

c. Kegiatan belajar akan keliatan bermakna dan berkesan bagi siswa, 

sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

d. Membantu mengemangkan keterampilan berfikir siswa. 

e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungnya. 

f. Mengembangkan keterampilan sosial.
18

 

7. Kekurangan PembelajaranTematik Integratif Terpadu 

a. Keterbatasan pada aspek guru, karena dalam pembelajaran tematik 

guru dituntut menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar 

penguasaan bahan ajar tidak berfokus pada bidang kajian tertentu 

saja. 

b. Keterbatasan pada aspek siswa. Pembelajaran tematik menuntut 

kemampuan belajar pesertadidik yang relatif, baik. Baik dalam 

kemampuan akademik maupun kemampuan kreativitasnya. Hal ini 

terjadi karena model pembelajaran tematik menekankan adanya 

kemampuan analisis (mengurai), kemampuan asosiatif 

(menghubungkan), kemampuan eksploratif dan elaborasi 

                                                             
18

Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik…, hlm. 6 
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(menemukan dan menghubungkan). Jika kondisi ini tidak ada, 

maka penerapan model pembelajaran tematik ini akan sulit 

terlaksana.  

c. Keterbatasan pada aspek sarana prasarana dan sumber belajar. 

Pembelajaran tematik membutuhkan bahan bacaan atau sumber 

informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas 

internet, semua ini akan menunjang, memperkaya dan 

mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini tidak 

terpenuhi maka pembelajaran tematik akan terhambat.
19

 

8. Pentingnya Pembelajaran Tematik-Integratif (Terpadu) di SD/MI 

 Melalui pembelajaran tematik-integrati (terpadu), siswa 

sekolah dasar menjadi siswa sebagai pusat pembelajaran. 

Pembelajaran tematik menekankan kegiatan siswa sebagai penting 

untuk mendapatkan pengetahuan baru dan pengalaman baru. Melalui 

pengalaman langsung, siswa akan mendapatkan susuatu yang 

bermanfaat dalam pengembangan rasa ingin tahu, sekaligus menjadi 

keterampilan di kehidupan sehari-hari. Maka dari itu belajar 

mengeksplorasi menjadi begian terpenting untuk kehidupan sehari-

hari dan sebagai salah satu ciri khas pembelajaran tematik. 

Kesimpulannya adalah pembelajran tematik sangat penting 

diintegrasikan bagi siswa SD/MI, agar nantinya mereka mampu 

                                                             
19

Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: 

KencanaPrenada Media Grup, 2019), hlm 13-14. 
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menjadi siswa yang mempunyai skill dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.
20

 

9. Langkah Pengembangan dan Penyusunan Indikator Hasil Belajar 

Tematik Terpadu. 

Indikator merupakan penanda pencapaian Kompetensi Dasar 

(KD) yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk 

mengembangkan instrumen penilaian, terlebih dahulu diperhatiakan 

indikator. Oleh karena itu, didalam penentuan indikator diperlukan 

kriteria berikut ini. 

a. Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator (lebih 

daridua). 

b. Indikator menggunakan kata kerja operasional yang dapat di ukur 

atau diobservasi. 

c. Tingkat kata kerja dalam indikator lebih rendah atau setara dengan 

kata kerja dalam Kompetensi Dasar maupun Standar Kompetensi. 

d. Prinsip pengembangan indikator sesuai dengan kepentingan, 

kesinambungan, kesesuaian, dan kontekstual. 

e. Keseluruhan indikator dalam satu KD merupakan tanda-tanda, 

prilaku dan lain-lain untuk pencapaian kompetisi yang merupakan 

kemampuan bersikap, berfikir, dan bertindak secara konsisten. 

f. Sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa. 
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g. Berkaitan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-hari (life 

skills). 

h. Harus dapat menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa secara 

utuh (kognitif, afektif, dan psikomotorik). 

i. Memperhatikan sumber-sumber balajar yang relevan. 

j. Dapat diikur atau dapat dikuantifikasikan atau dapat diamati. 

k. Menggunakan kata kerja operasional.
21

 

10. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Tematik. 

Mengimplementasikan pendekatan saintifik, ada beberapa 

aktivitas yang harus diterapkan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Pendekatan saintifik dijadikan sebagai pendorong 

berhasilnya suatu kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

untuk itu pendekatan saintifik sangat berperan penting dalam 

mengaktifkan aktivitas belajar siswa. 

a. Mengamati  

Aktivitas mengamati dapat diartikan sebagai upaya yang 

dilakukan secara sadar dengan menggunakan indra penglihata, 

pendengaran, penciuman, peraba, dan perasa pada fakta atau 

peristiwa tertentu. Mengamati merupakan metode yang 

mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaning 

fulllearning). Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses 
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mengamati ialah dengan membaca, mendengar, menyimak, 

melihat. Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih 

kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. 

b. Menanya  

 Menanya berasal dari kata tanya, dalam KBBI tanya 

diartikan “sebagai permintaan keterangan (penjelasan dan 

sebagainya) adapun bertanya berarti meminta keterangan 

(penjelasan dan sebagainya)atau meminta supaya diberitahu 

tentang sesuatu”. Pada saat melakukan aktivitas menanya, siswa 

dapat bertanya kepada siswa lainnya atau kepada guru. Saat 

aktivitas menaya, guru dapat memotivasi siswa untuk berani 

bertanya. Caranya dapat dimulai dengan guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa. Selanjutnya melempar jawaban siapa 

untuk menangggapi oleh siswa lainnya sehingga terjadi tanya 

jawab yang dikelolah oleh guru. Tanya jawab antara siswa juga 

dapat terjadi dalam aktivitas menanya ketika para siswa bekerja 

kelompok untuk menyelesaiakan tugas.
22

 

c. Mencoba atau mengumpulkan informasi atau eksperimen. 

 Eksperimen merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa 

perlakuan melalui percobaan dalam mencari informasi, seperti: 

membaca buku teks atau website, melihat suatu obyek/kejadian, 

aktivitas, dan wawancara dengan narasumber. Kompetensi yang 
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dikembangkan dalam proses mengumpulkan informasi atau 

ekperimen adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, dan 

menghargai pendapat orang lain.Kemampuan berkomunikasi 

menerapkan kemampuan dalam mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari mengembangkan kemampuan belajar. 

d. Menalar, mengasosiasikan dan mengolah informasi. 

 Menalar merupakan berfikir secara logis. Sedangkan 

mengasosiasikan atau mengolah informasi merupakan kegiatan 

pembelajaran yang berupa pengolahan informasi yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan percobaan atau eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan megumpulkan 

informasi. Kompetensi yang dikembangangkan dalam proses 

mengasosiasi atau mengolah informasi adalah mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, tata aturan, kerja keras,  dan kemampuan 

berpikir dalam menyimpulkan.
23

 

e. Mengkomunikasikan  

 Mengkomunikasikan merupakan kegiatan pembelajaran 

berupa menyampaikan atau mempresentasikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, dan dengan 

menggunakan media powerpoint. Kompetensi yang dikembangkan 

dalam tahapan mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap 
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jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 

mengambangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
24

 

11. Alat atau Sumber dan Media PembelajaranTematik di SD/MI 

Alat peraga merupakan semua badan dan sarana yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat memperjelas dan 

mempermudah pesertadidik dalam memahami materi pelajaran. Alat 

dapat diartikan sebagai segala sesuatu badan yang dapat menunjang 

keefektifan dan efisiensi penyampaian, pengembangan dan 

pemahaman informasi atau pesan pembelajaran. Ada istilah lain dari 

alat peraga ini, diantaranya sering disebut sebagai sarana belajar. 

Maka dari itu alat pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 

membantu suksesnya materi yang disampaikan guru khususnya mata 

pelajaran tematik di SD/MI. Hal ini dikarenakan pembelajaran tematik 

menurut siswa untuk memiliki pemahaman yang luas dan terampil, 

selain itu pembelajaran tematik, mengajak siswa untuk aktif. Maka 

dalam menghidupkan suasana proses pembelajaran digunakanlah 

suatu alat belajar sehingga terjadilah komunikasi yang dapat 

menghantarkan transfer ilmu pengetahuan dengan mudah. 

12. Sumber Pembelajaraan Tematik di SD/MI 

 Dasarnya sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari 

sekumpulan bahan atau situasi yang dikumpulkan sengaja dan dibuat 
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agar memungkinkan siswa belajar. Sumber belajar menurut Anitah 

adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan guna member 

kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya. 

 Sedangkan menurut Yusuf bahwa sumber belajar merupakan 

segala jenis media benda, data, fakta, ide, dan manusia. Berikut 

macam-macam sumber pembelajaran tematik di SD/MI serta 

penjelasannya: 

a. Manusia 

Manusia dapat dijadikan sebagai sumber belajar, 

peranannya sabagai sumber belajar dapat dibagi kedalam dua 

kelompok pertama adalah manusia atau orang sudah dipersiapkan 

khusus sebagai sumber belajar melalui pendididkan yang khusus 

pulaseperti guru, dosen, motivator, konselor, administrator 

pendidikan, tutor, dan sebagainya.
25

 

Kelompok kedua yaitu manusia atau orang tidak 

dipersiapkan secara khusus untuk menjadi seorang narasumber 

akan tetapi memiliki keahlian yang mempunyai kaitan erat dengan 

program pembelajaran yang akan disampaikan misalnya dokter 

penyuluhan kesehatan, petani, polisi dan para kepala dinas. 

b. E-book 

 Keberadaan e-book atau bukan elektronik dimulai ketika 

jaringan internet sebagai kebutuhan masyarakat diera industri 4.0.E-
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book adalah buku cetak versi elektronik yang dapat dibaca dengan 

menggunakan teknologi, seperti: laptop, komputer, android, dan 

tablet. E-book sebagai sumber pembelajaran yang canggih dan 

praktis artinya, pendidik maupun pesertadidik tidak lagi berususah 

Payah untuk membeli buku ketoko buku, karena e-book dapat 

dimiliki dengan cara mendowload digoogle dan bisa membelinya 

melalui pembelian online.  

 Selain itu e-book sangat mudah dibawa ke mana-mana dan 

bisa di baca di manapun. Maka dari itu dalam buku tematik SD/MI 

yang sudah dishere Kemendikbud digoogle, guru tidak perlu 

mencatat secara keseluruhan. Disebabkan fasilitas buku cetak 

kurikulum 2013 edisi terbaru yang belum tertagih oleh pemerintah. 

Untuk itu guru harus kreatif dalam memanfaatkan sumber belajar  

yang seadanya, agar proses pembelajaran tidak menjadi kendala.
26

 

Karena sampai saat ini menjadi temuan atas sumber belajar berupa 

buku cetak yang belum merata sampai kesekolah-sekolah daerah 

pedalaman. 

c. Perpustakaan Digital  

 Perkembangan teknologi jaringan dan digital juga ikut 

berpengaruh terhadap munculnya konsep perpustakaan atau digital 

library. Perpustakaan dapat diartikan sebagai koleksi atau kumpulan 

bahan pustaka dalam bentuk elektronik. Perpustakaan digital dapat 
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juga diartikan sebagai perpustakaan khusus yang berfokus pada 

koleksi digital, seperti: majalah, artikel, buku, makalah, Koran, 

visual, audio, dan video.
27

 

 Digital di universitas juga menyediakan kumpulan laporan 

tugas akhir seperti: skripsi, tesis, dan disertasi. Perpustakaan digital 

sebagai sumber belajar teknologi memiliki karakteristik, yaitu: 

Perpustakaan digital merupakan jaringan yang tidak dapat berdiri 

sendiri 

1. Perpustakaan digital membutuhkan jaringan internet yang 

dijadikan sebagai penghubung jaringan komputer lain 

2. Pemanfaatan perpustakaan digital bersifat terbuka 

3. Bisa mengakses koleksi dan bahan pustaka secara umum. 

d. Lingkungan 

 Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang 

mampu memberikan pengkondisian belajar. Lingkungan ini juga 

dibagi dua kelompok yaitu lingkungan yang didesain khusus untuk 

pembelajar, seperti laboratorium, kelas, dan sejenisnya. Sedangkan 

lingkungan yang dimanfaatkan untuk mendukung berhasilnya 

penyampulan materi pembelajaran, diantaranya lingkungan museum, 

monument, kebun binatang, kebun bunga, dan sejenisnya. 

 Lingkungan menjadi salah satu sumber belajar yang dapa 

tmembantu siswa memperoleh ilmu pengetahuan, sebab 
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pembelajaran tidak menjadikan sekolah sebagai tempat wajib siswa 

mendapatkan ilmu. Hal ini yang menjadikan tidak bisa bereksplorasi. 

Karena bagi mereka jika selalu belajar di kelas dapat menjadi 

suasana bosan bakpenjara. Maka dari itu ajaklah siswa khususnya 

tingkat SD/MI untuk mencari informasi ilmu pengetahuan berupa 

sumber dari lingkungan sekitar, karena pada tingkat sekolah dasar 

rasa keingin tahuan mereka sangat tinggi dan rasa penasaran 

membuat mereka menjadi aktif.
28

 

13. Media PembelajaranTematik di SD/ MI   

Secara etimologi media berasal dari bahasa latin yang artinya 

alat, sedangkan secara terminology ialah menyajikan suatu informasi 

ilmiah yang dapat membuat pesertadidik paham dengan mudah. 

Adapun pernyataan Hamalik bahwa media pembelajaran digunakan 

dalam rangka komunikasi pengajaran antar guru dan siswa, media 

pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat bantu mengajar, baik di kelas 

(indoor) ataupun di luar kelas (out door). Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Djahiri bahwa media pembelajaran sebagai alat yang akan 

mudah membantu kelancaran serta keberhasilan proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien Berikut macam-macam media pembelajaran 

tematik SD/MI beserta penjelasannya.
29

 

a. Buku Cetak 
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 Buku cetak merupakan jenis media telah lama digunakan 

sebagai sarana dalam aktivitas belajar. Buku cetak juga dipandang 

sebagai jenis media yang mudah terjangkau biayanya dan milik 

sifat sangat fleksibel bagi penggunanya. Pesertadidik dapat 

memanfaatkan media cetak dimanan saja,  kapan saja. 

  Buku cetak merupakan bagian dari media cetak, yang 

biasanya digunakan untuk member informasi dan ilmu pengetahuan 

kepada pembaca. Dalam buku cetak berisi deskrpsi tentang konsep-

konsep dalam bidang keilmuan. Buku cetak bisa digunakan dalam 

bidang pendidikan, dipendidikan formal yang dijadikan sebagai 

penunjang mata pelajaran maupun mata kuliah. 

b. Media WPAP (Wedha’s Pop Art Potrait) 

WPAP (Wedha’s Pop Art Potrait) merupakan media yang 

berbentuk gambar kombinasi berbagai macam warna. Sehingga 

dapat menarik untuk dilihat. Media ini sangat berperan penting 

untuk digunakan ketika pembelajaran. Karena anak SD/MI sangat 

suka melihat gambar apalagi kemeriahan warnanya.
30

 

c. Media komik 

Komik menurut Mc Cloud adalah gambar yang berjajar 

dalam urutan yang disengaja dimaksudkan untuk menyampaikan 

informasi atau menghasilkan respon estetik dari pembaca. Sudjana 

dan Rivai memberikan defenisi yang senada bahwa komik adalah 
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suatu bentuk  kartun yang megungkapkan karakter memerankan 

suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar 

untuk member hiburan kepada para pembacanya
31

.  

d. Media Powerpoint 

 Powerpoint termasuk media yang diproyeksikan, 

powerpoint merupakan program aplikasi yang terdapat pada 

computer maupun HP android yang banyak digunakan untuk 

keperluan presentasi. Aplikasi program ini dirancang  dan diprodukis 

oleh Microsoft khusus untuk digunakan dalam aktivitas penyajian 

informasi dan pengetahuan.  

 Media powerpoint bersifat fleksibel  untuk dipadukan 

dengan bentuk tayangan (slider). Para penyaji maupun presenter 

dapat menciptakan serang kain slider presentasi yang tidak hanya 

mampu menarik perhatian pesertadidik, tetapi juga dapat membantu 

pesertadidik untuk memahami konsep-konsep yang terdapat pada isi 

Powerpoint tersebut. Untuk membuat bahan presentsi yang efektiof, 

efisien, dan menarik diperlukan adanya kemampuan seseorang 

dalam mendesain dan menggunakan program aplikasi Powerpoint. 

Desain merupakan langkah awal dan juga proses untuk 

merencanakan tampilan slide Powerpoint dalam Powerpoint yang 

akan digunakan sebagai bahan presentasi.
32

 

e. Youtube 

                                                             
31

 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik…, hlm. 47-48. 
32

 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik…, hlm. 48-49. 



34 
 

 
 

 Media pembelajaran berupa youtube merupakan media yang 

berasal dari situs website atau jaringan sosial. Situs ini 

memungkinkan  pengguna mengubah, menonton, dan berbagai 

video. Maka dari  itu media berupayoutube sangat dibutuhkan oleh 

guru dalam mempelajari tematik di SD/MI disebabkan perilaku 

siswa sekarang lebih suka melihat video dari Youtube. Maka dapat 

disimpulkan bahwa alat, sumber, dan media pembelajaran memiliki 

kegunaan yang sama. Sama-sama dijadikan sebagai suatu yang dapat 

membantu kemudahan dalam transfer ilmu pengetahuan pada proses 

pembelajaran.  

 Bedanya hanya sedikit, yang mana dalam satu beda berupa 

infokus, infokus dikatakan sebagai alat jika benda tersebut hanya 

dilakukan pemasangan bagaimana menghidupkannya kearus listrik 

belum menampilkan sesuatu dengan cara ditayangkan dan 

ditunjukkan  kepada pesertadidik, baik berupa gambar, tulisan, 

maupun video.
33

 

 Sedangkan dikatakan sumber apabila tayangan yang 

ditampilkan dari benda berupa infokus tersebut teks,  gambar, 

ataupun video diambil dari berbagai rujukan seperti, buku, jurnal, 

internet, dan lain-lain. Maka dari itu dalam satu objek bisa 

mengandung makna yang sama berdasarkan penggunaannya. Sama 

hal dengan buku pelajaran, apabila buku tersebut hanya dibuka saja 
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maka dikatakan sebagai alat. Sedangkan isi buku yang berupa teks 

disebut sumber. Selain itu, apabila buku tersebut dipaparkan atau 

ditunjukkan kepada pesertadidik dengan tujuan memberikan 

pemahaman maka disebut media.
34

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Banyaknya kajian-kajian yang membahas mengenai pokok 

bahasan materi tematik-integratif (terpadu) sebelum penelitian ini. Dimana 

materi isi dari penelitian terdahulu itu merupakan kesinambungan dari 

penelitian yang akan diadakan. Sepertihalnya penelitian ini juga 

membicarakan tentang implementasi pembelajaran tematik terpadu. 

Sebagaimana penelitian sebelumnya, penelitian ini juga mengambil 

beberapa hasil penelitian yang relevan bagi penelitian yang akan diadakan 

yaitu: 

1. Nora Rahma Dani Siregar “Implementasi  Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMPS Muhammadiyah Kecamatan Batangtoru 

Kabupaten Tapanuli Selatan” dengan metode penelitian kualitatif 

deskriftif, hasil penelitian menunjukkan implementasi pembelajaran 

pendidikan agama islam sudah berjalan secara efektif dikarenakan guru 

yang bersangkutan sangatlah antusias dalam menyusun RPP, Silabus, 

dan dalam pelaksanaannya juga. Perbedaannya adalah penelitian ini 

memfokuskan tentang implementasi pendidikan agama islam 

sedangkan peneliti memfokuskan tentang implementasi tematik 
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integratif. Persamaannya dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan menggunakan 

pengumpulan data yang sama yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.
35

 

2. Daimi Marbun dengan judul “Implementasi Model 

PembelajaranTemetik-Integratif pada Pembelajaran Matematika di 

Sekolah Dasar Negeri 101116 Desa Bange Kecematan Sayur Matinggi” 

dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, hasil penelitian 

menunjukkan penerapan pembelajaran tematik belum berjalan secara 

efektif dikarenakan masih banyak pendidik yang kurang paham untuk 

menyampaikan materi pelajaran dalam satu tema dengan waktu yang 

sangat singkat. Perbedaanya adalah penelitian ini memfokuskan tentang 

model pembelajaran tematik pada pembelajaran matematika sedangkan 

peneliti tentang penerapan model pembelajaran tematik integratif. 

Persamaannya dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dan menggunakan pengumpulan data yang sama 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
36

 

3. Saleh Haji dengan  judul “Dampak Pendekatan Tematik dalam 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar” dengan metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif dan hasil penelitian menunjukkan terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang 

diajar melalui pembelajaran konvension dengan pendekatan tematik. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu metode yang digunakan metode 

kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk 

mengambil hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika dan 

data sikap siswa dianalisis secara kualitatif. Sedangkan peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Persamaannya adalah sama-

sama menggunakan metode kualitatif untuk mengambil data sikap 

siswa terhadap pendekatan tematik dan sama-sama meneliti hasil dari 

pendekatan tematik.
37
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian kualitatif deskriftif  ini dilakukan di SD Negeri 100590 

Desa Aek Kanan yang beralamat di Kecamatan Dolok Sagompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Penelitian ini dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2019/2020 penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2020 sampai bulan September 2020. 

  

No  Langkah-langkah 

Penelitian 

          Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

1.  Observasi Awal  Melakukan pengamatan 

terhadap sekolah untuk 

menumpulkan data dan 

informasi 

Rabu 14 

Agustus 2019 

2. Wawancara awal  Melakukan wawancara 

dengan guru kelas 1 untuk 

memperoleh informasi dan 

data siswa 

Rabu 26 

Agustus 2020 

2. Wawancara kedua  Melakukan wawancara 

dengan guru kelas 2 untuk 

memperoleh informasi dan 

Senin 14 

September 2020 
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data siswa. 

3. Wawancara ketiga  Melakukan wawancara 

dengan guru kelas 3 untuk 

memperoleh informasi dan 

data siswa. 

Senin 21 

September 2020 

4. Wawancara 

keempat 

 Melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah 

untuk memperoleh 

informasi kebenaran dari 

pernyataan yang 

diungkapkan guru kelas 1,2, 

dan 3 

Rabu 28 

September 2020 

5. Wawancara 

kelima 

 Melakukan wawancara 

dengan wakil kurikulum 

untuk memperoleh 

informasi kebenaran 

pernyataan dari guru kelas 

1,2, dan 3. 

Rabu 30 

September 2020  

6. Wawancara 

keenam 

 Melakukan wawancara 

dengan siswa kelas 1, 2, dan 

3. untuk memperoleh 

informasi pendukung dari 

pernyataan guru kelas 1, 2, 

Senin 21 

September 2020 



40 
 

 
 

dan 3. 

 

B. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif 

(qualitative research).  Jenis penelitian kualitatif adalah merupakan suatu 

penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, dan presepsi. 

Pemikiran orang secara invidual maupun kelompok. Beberapa deskripsi 

digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah 

pada penyimpulan.
38

 

 Metode deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 

Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 

Penelitian ini mengkaji bentuk aktivitas, kerakteristik, perubahan, hubungan, 

kesamaan dan perbedaanya dengan fenomena lain.  

C. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian merupakan bagian yang memasuki pembahasan 

tentang bagaimana cara subjek penelitian. Tentunya tidak akan mendapatkan 

informasi yang diharapkan jika tidak mendapatkan informan. Informan adalah 

orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini.
39

 Informan yang penulis maksud adalah kepala sekolah 

                                                             
38

 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Remaja Rosdakrya, 2017), hlm. 60.   
39

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Persepktif 

Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2011), hlm. 195. 



41 
 

 
 

dan guru kelas 1, 2, dan 3, waka kurikulum dan siswa kelas 2 dan 3 yang 

berada di SD Negeri 100590. 

D. Sumber Data  

  Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data primer 

dan data sekunder. Adapun perbedaan sumber data primer dan data sekunder 

adalah data primer yaitu data utama/asli yang hasil wawancara dengan guru 

kelas 1, 2, dan 3 sedangkan data sekunder yaitu pembantu melalui hasil 

wawancara dari kepala sekolah, waka kurikulum dan siswa yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

 Data primer adalah data pokok dalam penelitian. Data primer hasil 

penelitian dilapangan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan yang 

bersumber dari informasi yakni guru kelas 1, 2, dan 3. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder adalah sumber data pelengkap atau pendukung 

untuk menguatkan data primer. Dalam penelitian ini data sekunder 

bersumber dari kepala sekolah, Wakil kurikulum dan siswa kelas 2 dan 3. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 

akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 

melengkapi data dengan baik. Adapun instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian yaitu: 
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1. Observasi 

 Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno 

Hadi mengutip pendapat Sugiono yang mengemukakan bahwa, obsevasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila peneliti, berkenaan dengan prilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar.
40

 Pada observasi ini peneliti melakukan pengamatan 

langsung dalam pelaksanaan guru di dalam kelas dengan 

mengimplementasikan pembelajan tematik kelas 1, 2 dan 3. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu kegiatan komunikasi verbal atau 

percakapan yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan 

buah pikiran serta perasaanya dengan tepat, dengan tujuan untuk 

memperoleh  informasi.
41

 Untuk mendapatkan data melalui wawancara ini, 

maka peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas 1, 2, 3, kepala 

sekolah, waka kurikulum dan juga siswa,  yakni tentang implementasi 

pembelajarn tematik-terpadu dan startegi/metode yang di gunakan guru 

sewaktu kegiatan belajar berlangsung. 

                                                             
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 145. 
41

 S. Nasution, Metode Researc (PenelitianI lmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), hlm. 113. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), 

karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi untuk 

proses penelitian. Menurut Bungi  bahandokumen itu berbeda secara 

gradual dengan literatur, dimana litertur merupa kanbahan-bahan yang 

diterbitkan sedangkan dokumente rmerupakan informasi yang tersimpan 

atau didokumentasikan sebagai bahan documenter seperti: otpbiografi, 

surat pribadi, catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah dan 

swasta, cerita roman rakyat, foto, tape, disc, compact disc,  data diserver 

flashdish, data yang tersimpan diweb site dan lain sebagainya.
42

 

Dokumentasi yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau disebut juga dengan (RPP). 

 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

  Sebelum masing-masing teknik pemeriksaan di uraiakan, terlebih 

dahulu ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri dari kriteria yang 

diperiksa dengan satu atau beberapa teknik pemeriksaan tertentu adapun 

teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti lakukan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             
42

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif,  PTK, dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016). hlm. 149-152. 
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1. Perpanjangan Waktu Penelitian 

Perpanjangan waktu penelitian sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan waktu. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan.
43

 Pada teknik ini peneliti terjun lebih lama dilingkungan 

sekolah yang diteliti. Peneliti melakukan penelitian selama 1 bulan hal ini 

berguna untuk mendeteksi distori yang mungkin mengotori data karena 

apabila responden  memberikan jawaban wawancara yang berbeda 

dengan pengamatan peneliti maka data yang ditemukan akan berbeda 

dengan apa yang diamati peneliti. 

2. Ketekunan Pengamatan 

 Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri 

atau unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang diteliti, lalu memusatkan perhatian tersebut. Dengan kata lain 

ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman bahasan. Ketekunan 

pengamatan berarti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti 

dan rinci secara terus menerus terhadap faktor-faktor yang menonjol, 

kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai seluruh faktor yang 

diamati dapat dipahami. Untuk itu peneliti harus mampu menguraikan 

secara rinci proses penemuan dan penelaahan  secara rinci tersebut 

                                                             
43

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian…, hlm. 159. 
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dilakukan.
44

 Pada teknik ini peneliti melakukan observasi, pengamatan, 

dan wawancara baik secara tersamar, terus terang maupun tersembunyi 

disetiap kelas yang telah ditentukan.  

3. Melakukan Triagulasi 

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
45

 Teknik 

triagulasi yang sering dipakai adalah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya. Keabsahan data dapat dicapai dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan responden didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan data dokumentasi dengan wawancara. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori 

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun dalam pola 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami. Adapun langkah-langkah dalam 

analisis data yaitu:  
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Ahmad Nizar Rangkuti, MetodePenelitian…, hlm. 160. 
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 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 327-330. 
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1. Menelaah seluruh data yang dikumpulkan 

Langkah pertama yang akan dilaksanakan dengan  carapencarian 

data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang 

ada dilapangan kemudian melaksanakan pencatatan dilapangan. Sesuai 

dengan penjelasan di atas, maka peneliti membuat klarifikasi data yaitu 

dengan cara mengelompokkan sesuai dengan topik pembahasan.  

2. Reduksi data 

Apabila langkah pertama pencarian data sudah terkumpul maka, 

langkah selanjutnya mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memiliki gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan ,mencari bila diperlukan.
46

 Sesuai dengan penjelasan di 

atas, maka peneliti mereduksi data, yakni memeriksa kelengkapan data 

untuk mencari kembali data yang masih kurang dan mengesampingkan 

data yang kurang relavan.  
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian , hlm. 144  



47 
 

 
 

3. Penyajian data  

Setelah data reduksi, maka dilanjutkan dengan penyajian data. 

Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data sebagai 

suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil kesimpulan. 

Penyajian data masing-masing didasarkan pada focus pada penelitian yang 

mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara, yang menjadi temuan 

penelitian, dengan demikian akan memudahkan peneliti untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

dipahaminya tersebut.
47

 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Langkah keempat dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan akan 

berubah apa bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karna 

seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penlitian berada dilapangan.
48

 Jadi sesuai dengan penjelasan di 

atas, maka analisis data dilaksanakan dengan cara mengumpulkan 

                                                             
47

 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Setia Jaya, 2005), hlm. 129. 
48

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 

335-345. 
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sejumlah data kemudian mengambil data yang berkaitan dengan masalah 

sehingga dapat disusun dalam bentuk paparan atau deskripsi untuk 

mengambil kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus kepada yang 

umum. Oleh karena itu analisis yang dilaksanakan suatu kalimat yang 

sistematis dalam sebuah skripsi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok 

Sagompulon Kabupaten Padang Lawas Utara 

SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Sekolah Dasar Negeri yang berdidri pada tahun 1977 dan berstatus 

kepemilikan pemerintah daerah. SD Negeri 100590 sudah terakreditasi B 

dan menyelenggarakan pembelajaran pada pagi hari. Adapun profil SD 

Negeri Air Kanan adalah sebgai berikut: 

Tabel 4.1 

Profil Sekolah Dasar Negeri 100590 Air Kanan 

No  Identitas 

Sekolah 

Keterangan  

1.  Nama  SDN 100590 

Air Kanan 

2.  Nomor Induk 

Sekolah 

10220921 

3.  Akreditasi  B  

4. Provinsi  Sumatera 

Utara 

5.  Otonomi 

Daerah 

Gunung Tua 

6. Kecamatan  Dolok 

Sagompul

on 

7. Desa/kelurahan Air  Kanan 
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8. Kode pos 22756 

9. Status sekolah Negeri  

10. Tahun berdiri 1977 

11. SK Pendirian 
sekolah 

1910-01-01 

12. SK Izin 

Operasioanl 

1910-01-01 

13. Kegiatan Belajar 

Mengajar 

Pagi  

 Sumber data SD Negeri 100590 

 

2. Letak Geografis SD Negeri 100590 Air Kanan 

Adapun letak geografis SD Negeri 100590 yakni sebagai berikut: 

1. Sebelah timur berbatasan dengan TK asyiyah Air Kanan kecamatan 

Dolok Sagompulon. 

2. Sebelah barat berbatasan dengan SMP Negeri 3 Air kanan Kecamatan 

Dolok Sagompulon. 

3. Sebelah utara berbatasan dengan PT sawit Persero yang berada di desa 

Air Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon. 

4. Sebelah selatan berbatasan dengan desa kundur yang berada di Dolok 

Sagompulon. 

3. Visi, Misi Sekolah Dasar Negeri 100590 Air Kanan 

a. Visi  

Mewujudkan sekolah yang bermutu, suasana belajar yang 

menyenangkan serta mengembangkan potensisiswa secara maksimal 

demi mensukseskan program wajib belajar 12 tahun. 



51 
 

 
 

b. Misi  

1. Menanamkan dasar-dasar ilmu pengetahuan, keterampilan sebagai 

modal kejenjang yang lebih tinggi. 

2. Menciptakan sekolah yang aman, rapi, bersih, asri dan nyaman. 

3. Menciptakan suasana yang religi. 

4. Mempertinggi akhlak dan budi pekerti 

5. Membina pergaulan yang harmonis. 

6. Mengaplikasikan bahasa Indonesia dan bahasa ingris dengar benar 

dan baik. 

7. Mengembangkan nilai-nilai kekeluargaan. 

8. Mengembangkan budaya dan karakter bangsa. 

4. Sturktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 100590 Air Kanan 

Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan, tanpa 

adanya guru proses pembelajaran tidak akan efektif, keadaan jumlah 

pendidik yang ada di SDN 100590 Air Kanan Kecamatan Sagompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara berjumlah 17 orang. Informasi 

selanjutnya tentang guru di SDN 100590 Air Kanan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

    Table 4.2 

N

o

  

Nama  Jabatan  Pendidikan  

1

. 

Samaria Pasaribu, 

S.Pd 

Kepala 

sekolah 

S-1 

2

. 

Sugito, S.T Operator/T

U 

S-1 

3 Sarni, S.Pd Wali kelas S-1 
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. 

4

. 

Rosmalianna Hrp, 

S,Pd 

Wali kelas S-1 

5

. 

Leni Mariana, S.Pd Wali kelas S-1 

6

. 

Miranti, S.Pd Wali kelas S-1 

7

. 

Ruslan Efendi, S.Pd Wali kelas S-1 

8

. 

Renni Rambe, S.Pd Wali kelas S-1 

9

. 

Emmy Hasibuan, 

S.Pd 

Wali kelas S-1 

1

0

. 

Nurlaila Hasibuan, 

S.Pd. SD 

Wali kelas S-1 

1

1

. 

Lely Syarifah, S.Pd Guru SBDP S-1 

1

2

. 

Yuspita Sari Rambe, 

S.Pd 

Wali kelas S-1 

1

3

. 

Lely Suriani, S.Pd Guru 

Agama 

S-1 

1

4

. 

Nurhasanah Hsb, 

S.Pd 

Guru 

Agama 

S-1 

1

5

. 

Mastiana Nurmega, 

S.Pd 

Guru Bhs 

Ingris 

S-1 

1

6

. 

Fauzi Yusuf Penjaga 

sekolah 

SMA/

M

A 

1

7

. 

Ahmad Sani, S.Pd Guru 

olahraga 

S-1 

Sumber data SD Negeri 100590 

 

 

5. Data Siswa Sekolah Dasar Negeri 100590 Air Kanan 

Table 4.3 

Data Siswa Tahun 2017-2020 
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2

0

1

7 

4

0 

3

0 

2

0 

4

3 

2

9 

2

7 

1

8

8 

2

0

1

8 

4

5 

4

0 

3

0 

2

0 

4

3 

2

9 

2

0

7 

2

0

1

9 

4

0 

4

5 

4

0 

3

0 

2

0 

4

3 

2

1

8 

2

0

2

0 

4

4 

4

0 

4

5 

4

0 

3

0 

2

0 

2

1

9 

Sumber data SD Negeri 100590 

Berdasarkan data siswa di atas dapat disimpulkan di SDN 100590 

Air Kanan menunjukkan bahwa ada peningkatan setiap tahunnya siswa 

yang masuk di SDN 100590 Air Kanan. 

6. Data Sarana dan Prasarana di SDN 100590 Air Kanan 

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di SDN 100590 Air 

Kanan Kecamatan Sagompulon Kabupaten Padang Lawas Utara adalah 

sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 

Sarana prasarana di SDNegeri 100590 Air Kanan 

No  Sarana dan 

prasarana 

Jumlah  Kondisi  

1. Ruang kepala 

sekolah  

1 Ruangan  Baik  

2. Ruang guru 1 Ruangan Baik 

3. Ruang kelas 12 Ruanga Baik 

4. Perpustakaan  1 Ruangan Baik  

5. Wc guru Lk/Pr 2 Ruangan  Baik 

6. Wc siswa Lk/Pr 2 Ruangan Baik 

7. Mushallah  1 Ruangan Baik 

8. Meja guru/pegawai 20 Baik 

9. Kursi/meja siswa 250 Baik 

10. Komputer operatorn  2 Baik 

11. P3k  2 Baik 

12. Lapangan upacara 1 Baik 

13. Dispenser  2 Baik  

14. Listrik 900 W 1 Baik 

15. Papan tulis  14 Baik 

16. Papan informasi 2 Baik 

17. Tiang bendera 1 Baik 

Sumber data SD Negeri 100590 

B. Temuan Khusus  

1. Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas Rendah SD 

Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Sagompulon Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

a. Persiapan Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran merupakan kegiatan penting dalam proses 

pembelajaran, maka diperlukan adanya perencanaan. Perencanaan 

pembelajaran merupakan suatu cara yang memuaskan untuk membuat 

kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah 
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yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 

kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan suatu pembelajaran, terutama pembelajaran 

tematik tidak akan terlepas dari kesiapan guru dalam rencana 

pembelajaran mulai dari penentuan standar kompetensi (SK), 

kompetensi dasar (KD) serta menjabarkan kompetensi dasar ke dalam 

indikator.  

Selanjutnya membuat silabus pembelajaran tematik dan 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam observasi 

penelitian melalui wawancara dan observasi pembelajaran tematik 

sesuai dengan Kurikulum 2013 atau yang sering disebut dengan istilah 

K13, peneliti melihat kondisi guru dalam proses kegiatan belajar 

mengajar bagaimana cara pembelajarannya pada tematik integratif dan 

setelah peneliti melakukan observasi kemudian peneliti melakukan 

wawancara langsung terhadap guru mengenai bagaimana implementasi 

model pembelajaran tematik integratif terpadu. Upaya yang telah 

dilakukan guru dalam pembelajaran tematik integratif serta kendala 

yang dihadapi oleh guru dan dalam proses pembelajaran peneliti 

melakukan dokumentasi sebagai bukti bahwa guru menerapkan 

pembelajaran tematik sesuai dengan K-13, hal ini dapat dilihat dari 

dokumentasi wawancara yang telah dilaksanakan peneliti.  

   Setelah melaksanakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi guru kelas 1, 2, dan 3 di Sekolah Dasar Negeri 100590 

Air Kanan, dapat disimpulkan bahwa guru kelas 1, 2, dan 3 dalam 
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mempersiapkan pembelajaran tematik mulai dari penyusunan standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) kedalam indikator, 

membuat tema yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan 

diajarkan. Dan dibuktikan juga dengan wawancara terhadap kepala 

sekolah, operator yang mengatakan bahwasanya Sekolah Dasar Negeri 

100590 Air Kanan benar telah menerapkan pembelajaran tematik yang 

hasil wawancaranya sebagai berikut: 

Wawancara dengan guru kelas 1 yang menyatakan bahwa: 

Sebelum berlangsungnya kegiatan belajar mengajar guru terlebih 

dahulu menyiapkan pembelajaran tematik dengan membuat 

tema yang sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) serta indikator pada semua mata 

pelajaran yang akan diajarkan, kemudian guru dalam menyusun 

pembelajaran tematik baik silabus maupun RPP  mengacu pada  

Kurikulum-13 (K-13) dan menyediakan media pembelajaran 

sesuai materi pelajaran yang akan diajarkan.
49

 

 

Hasil wawancara dengan guru kelas 1 dalam menyiapkan 

pembelajaran tematik integratif yang diperhatikan terlebih dahulu 

kesesuaian tema dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, silabus 

dan RPP yang dilengkapi dengan media pembelajaran. 

Wawancara guru kelas 2 menyatakan. 

 

Sebelum kagiatan belajar mengajar berlangsung guru kelas 2 

terlebih dahulu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan silabus, membuat tema sesuai dengan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar serta indikator pada 

semua mata pelajaran yang akan diajarkan sesuai tema dan sub 

tema pada pembelajaran yang telah ditentukan.
50

 

 

Sedangkan guru kelas 3 menyatakan: 
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Sebelum  pembelajaran tematik berlangsung terlebih dahulu guru 

merencanakan pembelajaran tematik dengan menentukan tema 

yang tercantum pada semester ini yaitu tema (Menyayangi 

Tumbuhan dan Hewan) kemudian dari tema yang telah dipilih 

disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan digabungkan, 

terus menyusun silabus dan dilanjutkan dengan membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru menyusun sesuai 

dengan Kurikulum 2013. Jadi apa yang tertera di dalam tema 

tersebut guru langsung membuat silabus dan RPP sesuai sub 

tema serta pembelajarannya.
51

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Samaria Pasaribu 

Kepala sekolah mengungkapkan bahwasanya guru kelas 1, 2, dan 

3 sangat antusias dalam mempersiapkan pembelajaran 

tematik sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Kegiatan yang dipersiapkan guru biasanya yaitu 

mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran RPP, 

membuat media pembelajaran, sesuai tema dan sub tema.
52

 

 

Wawancara dengan Wakil kurikulum Lely Syarifah 

Waka kurikulum mengungkapkan bahwasanya guru wali kelas 

yang mengajar  di kelas 1, 2, dan 3 telah menggunakan 

pembelajaran tematik dan sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung guru mempersiapkan diri seperti menyiapkan 

RPP, model pembelajaran, metode atau strategi yang akan 

digunakan pada saat mengajar dikelas. Guru juga sangat 

antusias membuat media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi. 
53

 

 

Hasil analisi wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya guru kelas 1, 2, dan 3 sangat antusias dalam menyiapkan 

pembelajaran tematik seperti, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

silabus, media pembelajaran dan metode/startegi pembelajaran sebelum 

kegiatan belajar menggajar berlangsung. 
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     Wawancara dengan siswa kelas 2 

Siswa kelas 2 mengatakan bahwasanya, ibu guru dikekelas 

kami sangat antusias dengan pembelajaran tematik terpadu, 

yaitu ibu guru mempersiapkan semua materi pembelajaran 

sebelum kami belajar. Biasanya ibu guru juga 

menggunakan media pembelajaran seperti gambar-

gambar.
54

  

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Setelah guru menyiapkan semua perangkat pembelajaran 

tematik, maka yang lebih penting lagi bagaimana cara guru 

menyampaikan atau melaksanakan pembelajaran tematik, untuk itu 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik guru harus menguasai 

proses pembelajaran dimulai dari kegiatan pembuka yang 

mendorong siswa atau memotivasi dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan dengan harapan siswa 

dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik, kegiatan 

inti, sampai dengan kegiatan penutup, berikut ini hasil wawancara 

dengan guru kelas 1, 2, dan 3 dan Kepala Sekolah, wakil kurikulum 

yakni: 

1. Wawancara dengan guru kelas 1 mengatakan bahwa: 

Setelah wawancara guru kelas 1 mengatakan bahwa 

Pembelajaran tematik dikelas 1 sudah terlaksana namun 

belum efektif, dalam kegiatan belajar mengajar guru masih 

menggunakan permata pelajaran, ada Bahasa Indonesia, 

Matematika, dan IPA, pada saat menyampaikan materi 

pelajaran guru kelas satu menggunakan buku paket tematik 

namun tetap menyampaikannya sesuai mata pelajaran 

misalnya Bahasa Indonesia jadi guru kelas 1 tersebut hanya 
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menyampaikan tentang cara-cara menulis, membaca sesuai 

pembelajaran pada hari itu.Kemudian pada hari berikutnya 

guru kelas 1 melanjutkan pembelajaran sesuai materi 

selanjutnya pada sub tema yang sudah ditentukan. Kerena 

guru kelas 1, 2, dan 3 adalah guru kelas yang mengajar 

semua mata pelajaran maka yang dilakukan guru tersebut 

adalah mengaitkan materi satu kemateri berikutnya. 

Selanjutnya, setelah pembuatan RPP dalam kegiatan belajar 

mengajar guru harus memberikan motivasi kepada siswa, 

membangkitkan minat belajar siswa pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung dengan mengaitkan materi 

sebelumnya yang telah dipelajari melalui Tanya jawab 

antara guru dan siswa atau siswa yang satu dengan siswa 

yang lainnya, guru mengulas kembali pelajaran yang telah 

berlalu dengan cara bertanya.
55

 

 

Hasil observasi yang dilakukan dikelas 1 Sekolah Dasar 

Negeri 100590 Air Kanan menghasilkan bahwa pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru kelas 1 sudah mulai terlaksana 

sesuai K-13 namun belum efektif dikarenakan siswa kelas 1 

hanya bisa fokus pada satu materi pelajaran. 

2. Wawancara dengan guru kelas 2 mengatakan bahwa: 

Hasil wawancara dengan guru kelas 1, guru kelas 2 juga 

mengatakan bahwa:   

Pelaksanaan pembelajaran tematik merupakan tanggung jawab 

guru yang harus dilaksanakan kerena dengan melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP , berarti sudah memenuhi 

tanggung jawab yang telah dibuat sebelum pembelajaran 

dimulai, inti dari proses pembelajaran adalah melaksanakan 

apa yang telah direncanakan dalam RPP yaitu memberikan 

motivasi kepada siswa, membangkitkan minat belajar siswa 

dengan mengajak menyayikan lagu  yang sesuai dengan 

tema, bias juga dengan memberikan pertanyaan sesuai 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, selanjutnya 

menjelaskan materi yang akan disampaikan dengan 
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menyiapkan segala sesuatunya misalnya dengan tema 

(Bermain di Lingkunganku) bias saja dengan membawa 

siswa keluar ruangan atau kesekitar sekolah agar siswa 

lebih giat menerima materi pelajaran yang sedang 

berlangsung pada proses pembelajaran temati.
56

 

 

 

Sedangkan hasil observasi dengan guru kelas 2 Sekolah 

Dasar Negeri 100590 Air Kanan pada saat proses belajar 

mengajar adalah ketika kegiatan pendahuluan guru memberikan 

motivasi ataupun dorongan sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar siswa dengan cara mengajak siswa berdiri menyanyikan 

lagu dengan gerakan yang telah ditentukan, setelah itu guru 

mempersilahkan siswa duduk kembali dan mengulas ulang 

pelajaran yang lalu dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana, 

kemudian guru membagi siswa menjadi 5 kelompok masing-

masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa setelah 

kelompok terbentuk guru kelas 2 memberitahukan kepada siswa 

tema apa yang akan dipelajari pada hari ini misalnya “ Tema 2 

bermain dilingkunganku” dengan mata pelajaran PJOK, Bahasa 

Indonesia, dan PPKn, kemudian dalam kegiatan PJOK itu 

dilaksanakan dengan guru bidang study PJOK, selanjutnya 

dengan pelajaran Bahasa Indonesia. 

 Guru kelas 1 menyuruh siswa mencatat isi teks pendek 

yang bersangkutan dengan keragaman benda disekitar dalam 
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penulisan yang benar dan menggelompokkan keragaman benda di 

lingkungan sekitar berdasarkan bentuknya dengan tepat, setelah 

selesai menulis guru menyuruh siswa membacakan apa yang 

mereka tulis dan siswa yang lain menyimak, bagi siswa yang 

tidak bias melanjutkan bacaan yang dibaca temannya maka guru 

tersebut memberikan sangsi dengan cara menyuruh siswa tersebut 

menyimpulkan apa yang telah dibaca oleh temannya, atau guru 

juga memberikan pertanyaan sesuai materi tersebut, kegiatan 

menyimak ini bertujuan untuk memfokuskan siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, agar tidak terjadi 

keributan diruangan kelas.  

Kemudian pada mata pelajaran PPKn guru kelas 2 

mangajak siswa keluar ruangan agar siswa dapat melihat langsung 

lingkungan sekitar di sekolah, guru kelas 2 menyuruh siswa 

melihat apa saja yang ada di luar ruang kelas dan menulisnya, 

kegiatan apa yang sering mereka lakukan di luar ruangan tersebut 

mengidentifikasikan tata tertib yang berlaku dalam kehidupan 

sehari-hari disekolah dengan baik, mensimulasi kegiatan sesuai 

tata tertib di sekolah dengan benar. Kegiatan ini bertujan agar 

siswa mengerti interaksi apa saja yang mereka lakukan diluar 

ruangan, yaitu interaksi siswa, lingkungan sekitar dan juga guru. 

Interaksi tersebut harus sesuai dengan tata tertib yang ada di 

sekolah. Dengan kelompok tadi siswa dapat menyimpulkan apa-
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apa yang mereka amati dan menuliskan dalam satu kertas, 

disinilah guru dapat menilai interaksi antara siswa dalam satu 

kelompok yang berbeda pendapat akan tetapi bisa sama-sama 

menyimpulkan hasil pengamatan yang mereka amati. 

3. Wawancara dengan guru kelas 3 mengatakan bahwa: 

Hasil wawancara guru kelas 3 mengatakanPada dasarnya ibu 

merasa sama antara pembelajaran tematik dan tidak 

menggunakan tematik, hanya saja tematik mencakup 

semua mata pelajaran yang akan ditematikkan atau 

digabungkan, berdasarkan tema-tema yang sudah dipilih 

dan disesuaikan dengan indikatornya dari semua mata 

pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik itu adalah 

realisasi dari RPP yang telah dibuat, jadi apa yang tertera 

di dalam RPP tinggal melaksanakan pada saat 

berlangsungnya  kegiatan belajar mengajar, mulai dari 

pembukaan yang memberikan motivasi, Tanya jawab 

yang siswa telah mengetahui dari pembelajaran 

sebelumnya agar siswa dapat mengikutinya. Dalam 

proses pembelajaran guru juga seantiasa mengajak siswa 

bermain pera, games, dan bernyanyi sesuai dengan tema 

.
57

 

Hasil observasi di kelas 3 peneliti melihat guru dalam 

menerapkan pembelajaran tematik yang bertema (Menyayangi 

Tumbuhan dan Hewan) di dalam tema terdapat beberapa mata 

pelajaran yaitu: Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBDP. Pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia guru menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan secara lisan, tulis, dan visual dengan 

tujuan untu kesenangan, guru kemudian menyuruh siswa 

memeragakan pesan dalam dongeng sebagai bentuk ungkapan diri 

menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.  Pada 

pembelajaran matematika guru menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada bilangan cacah, dan menyelesaikan yang melibatkan 

penggunan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan cacah, disini 
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guru meminta siswa untuk menyimak penjelasan ketika guru 

menjelaskan.  

Setelah selesai menjelaskan guru menanyakan bagian mana 

yang belum dimengerti siswa, apabila seluruh siswa sudah 

mengerti dengan materi yang disampaikan kemudian guru 

memberikan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa.Kemudian 

pada pembelajaran SBDP mata pelajaran ini diajarkan oleh guru 

bidang study yang bersangkutan atau tidak dengan wali kelas 3. 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Samaria Pasaribu 

Kepala sekolah juga berpendapat di Sekolah Dasar Negeri 

100590 Air Kanan telah menerapkan pembelajaran tematik 

semenjak bergantinya KTSP menjadi Kurikulum Tahun 

2013 akan tetapi lebih efektifnya dimulai tahun 2019-2020 

dikarenakan kurangnya sosialisasi dari Dinas Pendidikan 

dan juga kurangnya akses internet di Sekolah Dasar Negeri 

100590 Air Kanan .
58

 

 

  Wawancara dengan Wakil kurikulum 

Pembelajaran tematik integratif diterapkan sejak tahun 2019-

2020 akan tetapi masih ada kendala yang dialami guru, 

kendala yang sering dialami guru yaitu berupa waktu 

pembelajaran yang singkat sedangkan materi yang 

disampaikan terdiri dari beberapa mata pelajaran dan 

terkadang materi belum selesai disampaikan sedan waktu 

pembelajaran sudah berakhir.
59

 

 

Hasil analisis di atas disimpulkan bahwasanya pembelajaran 

tematik sudah terlaksana sejak tahun 2019-2020 namun belum efektif 

secara menyeluruh karena guru kelas 1, 2, dan 3 masih kurang efektif 

meggunakan waktu mengajar. 
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Wawancara dengan siswa kelas 3. 

Siswa kelas tiga mengatakan bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu dikelas kami sudah diterapkan sejak 

tahun 2019-2020 walaupun masih belum efektif, dan guru kelas 3 

jiuga sangat antusias dalam mempersiapkan materi pembelajaran 

yang akan diajarkan dan juga media pembelajaran yang akan 

digunakan.
60

 

 

 

 

2. Kendala Yang Dihadapi Oleh Guru dalam Mengimplementasikan 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas Rendah SDN 100590 Air 

Kanan Kecamatan Sagompulon Kabupaten Padang Lawas Utara 

Setelah peneliti melakukan observasi maka kendala yang dihadapi guru kelas 

1 yaitu: 

Masalah jadwal, misalnya pada proses pembelajaran guru 

menyuruh siswa maju satu persatu kedepan untuk menjawab soal 

yang diberikan guru, setelah selesai menjelaskan materi yang telah 

disampaikan terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. siswa 

yang maju kedepan baru 8-10 orang sedangkan waktunya sudah 

habis, sehingga siswa lainnya tidak ada waktu lagi untuk maju 

kedepan dan sewaktu guru juga mengulangi pembelajaran agar 

siswa lebih mengerti, waktu jam pembelajaran sudah habis, dan 

juga masalah dalam membuat RPP guru masih kurang faham 

karena pembelajaran tematik terdiri dari beberapa mata pelajaran.
61

 

 

Hasil wawancara dengan guru kelas 1 dapat disimpulkan bahwa 

kendala yang dihadapinya yaitu: dalam proses pembelajaran guru 

mengalami kesulitan dalam masalah jadwal yang mana pembelajaran 

tematik ini menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema dan 

diajarkan dengan waktu yang sama. Sedangkan siswa kelas satu masih 
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banyak yang kurang memahami apabila pembelajaran yang terlaksana 

diajarkan dalam waktu yang sama dan juga dalam membuat RPP sebelum 

kegiatan belajar berlangsung. 

 

 

Wawancara dengan guru kelas 2 mengatakan kendala yang dihadapinya yaitu: 

Minimnya pemahaman guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi 

dari lembaga pendidikan. Hal ini mengakibatkan guru kurang 

paham dalam membuat RPP, sehingga banyak siswa yang kurang 

memahami ketika pembelajaran berlangsumg karena materi yang 

diajarkan menyangkut dari beberapa mata pelajaran bukan hanya 

itu guru kelas 2 juga mengalami kesulitan dalam penggunaan 

waktu pembelajaran yang sangat singkat.
62

 

 

Hasil wawancara dengan guru kelas 2 dapat disimpulkan yaitu 

minimnya pemahaman guru dalam pengimplementasian tematik integratif 

ini mengakibatkan banyak siswa yang kurang memahami materi pelajaran. 

Karena guru mengejarkan waktu untuk menyampaikan materi selanjutnya 

sedangkan siswa belum mantap dengan materi yang satu kemudian 

dilanjut kemateri berikutnya.   

 Wawancara dengan guru kelas 3 mengatakan kendala yang 

dihadapinya yaitu: 

Masalah jadwal misalnya pada saat proses pembelajaran tematik ini 

banyak memakan waktu dikarenakan tematik ini terpadu dari 

beberapa mata pelajaran sedangkan waktu yang ditentukan hanya 

hitungan menit. Dan kurangnya akses internet disekolah tersebut 

karena SDN 100590 berlokasi dipelosok desa Air Kanan, sehingga 

membuat  kesiapan guru dalam menyiapkan RPP dan  media 
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pembelajaran ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung kurang 

relevan.
63

 

 

Hasil wawancara dengan guru kelas 3 dapat disimpulkan kendala yang 

dihadapinya yaitu: 

Kendala yang dihadapinya yaitu: dalam proses pembelajaran guru 

mengalami kesulitan dalam masalah jadwal yang mana pembelajaran 

tematik ini menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema dan 

diajarkan dengan waktu yang sama. Dan sebelum kegiatan belajar 

mengajar berlangsung guru kesulitan dalam membuat RPP, kemudian 

kurangnya akses internet dikarenakan lokasi yang masih dipelosok desa 

sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman guru tentang cara 

pengimplementasian tematik integratif. Adapun kendala yang dirasakan 

siswa ketika pembelajaran tematik berlangsung adalah, berikut hasil 

wawancara dengan siswa kelas 2 dan 3:  

Wawancara dengan siswa kelas 2: 

Siswa kelas II mengatakan kendala yang dialaminya ketika kegiatan 

belajar mengajar berlangsung setelah guru menjelaskan materi 

pembelajaran guru memberikan soal/latihan. Akan tetapi 

soal/latihan yang diberikan guru belum selesai dikerjakan waktu 

jam pelajaran sudah habis dan biasanya guru menyuruh siswa soal 

tersebut dirumah atau disebut juga dengan pekerjaan rumah (PR) 

”.
64

 

 

Wawancara dengan siswa kelas 3: 

Siswa kelas III juga mengatakan kendala yang dialaminya ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, setelah guru menjelaskan 
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materi pelajaran siswa disuru untuk mengerjakan latihan di papan 

tulis secara bergantian. Sebagian siswa sudah dapat menyelesaikan 

latihan tersebut kedepan namun ada juga siswa yang belum dapat 

giliran mengerjakan soal tersebut karena waktui pelajaran yang 

sudah habis. Siswa yang sudah selesai akan mendapatkan 

nilai.Sedangkan siswa yang belum akan melanjutkannya 

dirumah”.
65

 

 

Hasil wawancara di atas disimpulkan bahwasanya kendala yang 

dirasakan siswa ketika model pembelajaran tematik yaitu kurangnya waktu 

pada saat mengerjakan soal/latihan yang diberikan guru dan karena 

soal/latihan tersebut tidak selesai dikerjakan maka guru menyuruh siswa 

mengerjakannya dirumah atau disebut dengan pekerjaan rumah (PR). 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah ibu Samaria Pasaribu: 

 

Kepala sekolah Dasar Negeri 100590 Air Kanan mengungkapkan 

kendala yang sering didengarnya dari guru-guru sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung yaitu masalah tentang penggunaan 

waktu masih kurang efektif diakibatkan masih ada siswa yang 

tertinggal dalam menyelesaikan soal latihan yang sudah diberikan. 

Dan bagi siswa yang aktif itu mudah saja dikerjakan sedangkan 

sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung kesulitan guru 

yaitu dalam membuat RPP, media pembelajaran dan sarana 

prasarana seperti internet, infokus dan lain sebagainya.
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3. Upaya Yang Dilakukan Oleh Guru dalam Mengimplementasikan 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas Rendah SD Negeri 100590 

Air Kanan Kecamatan Sagompulon Kabupaten Padang Lawas Utara 

Kegiatan pembelajaran tematik seorang guru harus mampu 

mengimplementasikan model pembelajaran tematik integratif pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, karena tanpa kemampuan guru 
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dalam hal tersebut tujuan pembelajaran tidak akan tercapai, sehingga 

adanya dukungan dari beberapa hal antara lain tersedianya sarana dan 

prasarana, metode atau strategi yang digunakan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dalam hal ini guru kelas 1 mengatakan bahwa: 

Upaya yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan pembelajaran 

tematik integratif dalam penggunaan waktu yaitu dengan cara 

menyuruh siswa mengerjakan kembali soal/latihan yang belum 

sempat dikerjakan dan akan diperiksa pada pembelajaran 

berikutnya. Kemudian upaya yang dilakukan guru untuk lebih 

memahami dalam membuat RPP selain mengikuti pelatihan dari 

dinas pendidikan yang berada didaerah kecamatan Dolok 

Sagompulon guru-guru juga kerap bekerja sama dan saling 

bertanya apa bila ada yang kurang dipahaminya.Kemudian upaya 

agar siswa cepat memahami materi yang akan diajarkan, guru  

menyiapkan berbagai macam sarana seperti media pembelajaran 

misalnya, atau menyuruh siswa sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung siswa membuat media pembelajaran di rumah dan 

membawanya kesekolah contonya media kosa kata siswa 

membuatnya sekreatif mungkin dan digunakan ketika 

pembelajaran berlangsung, atau bisa juga dengan guru menyuruh 

siswa membawa alat-alat yang diperlukan untuk pembuatan media 

pembelajaran kemudian guru mengajari siswa membuat media 

tersebut.
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Hasil observasi di kelas 1 peneliti melihat upaya yang dilakukan 

guru dalam menyiapkan media pembelajaran yaitu dengan menyuruh 

siswa membawa media pembelajaran ataupun mengajari langsung siswa 

dalam membuat media pembelajaran yang akan digunakan sesuai materi 

pembelajaran. Kemudian dalam merancang RPP guru kelas 1 bertanya 

kepada guru yang lainnya. 
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Dalam hal ini guru kelas 2 juga mengatakan upaya yang dilakukan 

untuk mengoptimalkan pembelajaran tematik integratif, hasil 

wawancaranya yaitu:  

Upaya yang dilakukan guru kelas 2 yaitu dengan meminta kepada 

Kepala Sekolah agar didatangkan narasumber ataupun pelatihan 

mengenai pembelajaran tematik integratif terpadu. Kemudian 

upaya guru kelas 2 mengatasi siswa yang kurang memahami materi 

pelajaran pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru 

kelas 2 memberikan perhatian lebih terhadap siswa tersebut. Upaya 

penggunaan waktu yang digunakan guru tergantung dari materi apa 

yang akan dipelajari. Kalau materinya terkait dengan praktik maka 

guru akan membagi siswa berkelompok dengan membuat siswa 

berkelompok maka siswa bekerja sama dan jika materinya terkait 

dengan metode ceramah seperti membaca teks bacaan maka guru 

akan menjelaskannya dengan menggunakan metode Tanya jawab, 

kemudian melempar pertanya kepada siswa. Intinya guru harus 

banyak mengetahui beberapa metode pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan kalau masalah media 

pembelajaran guru menyuruh siswa membawanya dari rumah 

sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung.
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Hasil observasi di kelas 2 peneliti melihat upaya yang dilakukan 

guru kelas 2 yaitu menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dan 

antusias dalam menggunakan media pembelajaran dan mengajari siswa 

yang kurang tanggap memahami materi pelajaran. 

Begitu juga dengan guru kelas 3 hasil wawancaranya yaitu:  

Upaya yang dilakukan guru kelas 3 dalam mengoptimalkan 

penggunaan waktu pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung yaitu dengan cara menyuruh siswa membaca secara 

bergantian kemudian guru mengumpan balik siswa dengan 

melempar pertanyaan dari meteri pembelajaran tersebut, setelah itu 

untuk mengerjakan soal/latihan guru memberikan waktu dalam 

mengerjakan soal tersebut misalnya dengan waktu 10 menit maka 

siswa akan berlomba-lomba dan lebih antusia menyelesaikannya. 

Kemudian upaya guru kelas 3 dalam membuat RPP meskipun 
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internet di Sekolah Dasar 100590 tidak ada biasanya 

mengerjakannya diluar sekolah (Rumah). 
69

 

 

Hasil observasi di kelas 3 peneliti melihat guru kelas 3 sangat 

antusias dalam mengimplementasikan model pembelajaran tematik 

integratif mulai dari penggunaan waktu dan juga dalam membuat RPP 

sebelum kegiatan belajar berlangsung. 

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengatakan yaitu: 

Kepala sekolah mengatakan upaya yang kami lakukan yaitu mengikuti 

worksop atau pelatihan yang menyangkut dalam pembelajaran 

tematik integratif baik yang dilaksanakan oleh Diknas maupun 

arahan dari pengawas-pengawas yang telah dipilih dari otonomi 

daerah. Kemudian kami juga disini sering saling membantu antara 

guru dalam mengimplementasikan model pembelajran tematik 

integratif apabila ada kesulitan-kesulitan saat merancang RPP dan 

mengajar.
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 Wawancara dengan Wakil kurikulum mengatakan yaitu: 

Upaya yang dilakukan dalam mengobtimalkanmodel pembelajaran ini 

yaitu dengan mengikuti pelatihan dari diknas ataupun arahan dari 

pengawas, kemudian kami juga sering rapat untuk saling 

membantu kesulitan guru-guru yang mengajar diruang kelas 

dengan menggunakan model pembelajaran tematik ini. Bertukar 

pikiran dan membantu guru-guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik.
71

 

  

 Wawancara dengan siswa kelas 3 yaitu:  

Siswa kelas 3 mengatakan bahwasanya upaya yang 

dilakukan guru kelasnya untuk untuk mengatasi kendala siswa 

ketika belajar yaitu guru memberikan tugas untuk siswa dan 

dikerjalan dirumah sesuai dengan pembekajaran yang tertinggal, 

guru menyuruh siswa banyak membaca buku pelajaran dan 

memahaminya. 
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Wawancara yang telah dilakukan sebagaimana yang disebutkan di 

atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik sudah mulai berjalan secera efektif, namun dari hasil 

observasi yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

di dalam ruangan kelas masih agak kaku, artinya sering terlihat masih 

bentuk pembelajarannya masih konvensional. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Awal servey peneliti menanyakan kepada salah seorang guru di 

Sekolah Dasar Negeri 100590 Air Kanan yaitu guru mata pelajaran SBDP 

bahwa pembelajaran di SDN 100590 Air Kanan sudah 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu,  peneliti masih 

beranggapan bahwa asumsi itu perlu diklarifikasi artinya perlu digali labih 

lanjut lagi apakah benar di SDN 100590 Air Kanan tersebut telah 

menerapkan pembelajaran tematik terpadu. 

Setelah peneliti mengadakan penelitian yang dilakukan sejak tanggal 

26 Agustus 2020 sampai 30 september dengan melakukan observasi 

(pengamatan langsung) dan wawancara, maka dapat dapat diperoleh data 

bahwa di SDN 100590 Air Kanan memang benar telah menerapkan 

pembelajaran tematik integratif yaitu dengan dibuktikannya adanya buku 

tematik, RPP, silabus dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan 

pembelajaran tematik, dan peneliti secara langsung melihat kegiatan belajar 

mengajar antara siswa dengan guru menggunakan pembelajaran tematik. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan implementasi pembelajaran 

tematik  di Kelas Rendah SDN 100590 Air Kanan telah terlaksana dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi  dalam persiapan guru 

menggunakan RPP, silabus pelaksanaanya. Adapun untuk siswa kelas 1 

gurunya menggunakan buku tematik namun pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung guru kelas 1 masih menggunakan pembelajaran 

konvensional atau bisa juga disebut dengan fokus pada satu mata pelajaran 

dikarenakan siswa kelas satu belum bisa menerima materi pelajaran 

sekaligus tanpa penguasaan yang maksimal. 

Selanjutnya guru kelas 2 dalam pelaksanaannya telah 

menggunakan pembelajaran tematik namun belum efektif karena masih 

kurang optimal dalam menggunakan waktu ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung karena pembelajaran tematik terpadu terdiri dari beberapa mata 

pelajaran, dalam pelaksanaanya guru kelas 2 menyesuaikan materi 

pelajarannya dengan upaya yang dilakukan guru kelas 2 yaitu menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan kepada siswa dan antusias dalam menggunakan media 

pembelajaran.  

Berbeda lagi dengan guru kelas 3 dalam menerapkan pembelajaran 

tematik terpadu guru kelas 3 lebih antusian menyiapkan yang digunakan 

untuk pembelajaran tematik ini mulai dari silabus, RPP, motode/startegi 

pembelajaran sampai dengan media pembelajarannya guru kelas 3 ini 

menyesuaikan meteri yang akan disampaikanya dengan media 
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pemebelajarannya agar siswa lebuh cepat mengerti dengan materi pelejaran 

tersebut. Bukan hanya itu dalam pelaksanaanya guru kelas 3 lebih efektif 

menggunakan model pembelajaran tematik integratif dibandingkan dengan 

guru kelas 1 dan 2. 

Strategi pembelajaran yang dilakukan di atas merupakan keadaan 

yang nyata yang masih berjalan di SDN 100590 Air Kanan, dengan 

demikian diharapkan kepada para guru untuk senantiasa selalu belajar 

tentang pelajaran tematik terpadu, karena bagaimanapun hal tersebut sudah 

amanat pendidikan yang harus dilakukan. 

Kendala yang sering dialami guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu adalah terkait jadwal. Menurut guru kelas 1, 

2, dan 3 yaitu: kurangnya waktu pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung hal itu membuat banyak siswa yang ketinggalan pelajaran, 

selain itu dalam merumuskan RPP dan menyediakan media pembelajaran 

guru juga merasa kesulitan.  

Selanjutnya hal yang sulit atau kendala yang dihadapi guru adalah 

sarana dan prasarana yang masih minim di SDN 100590 Air Kanan 

kecamatan sagompulon kabupaten padang lawas utara. Misalnya media 

infokus, computer dan jaringan internet. Media pembelajaran sebagaimana 

kita ketahui sangat berperan penting dalam proses pembelajaran bisa disebut 

juga dengan penunjang tercapainya pembelajaran yang diharapkan. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan oleh peneliti sesuai 

dengan langkah-langkah yang diterapkan dengan metodologi penelitian 

kualitatif deskriftif. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian yang diperoleh 

benar-benar maksimal dan objektif, meskipun berbagai upaya yang telah 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini, akan 

tetapi sangat sulit untuk mencapai kesempurnaan itu karena adanya berbagai 

kendala. 

Diantaranya kendala yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 

penelititian dan menyusun skripsi adalah kurangnya pengetahuan atau 

keterampilan, waktu dan biayan peneliti. Meskipun peneliti menemui 

hambatan dalam melaksanakan penelitian ini peneliti berusaha dengan 

sekuat tenaga agar kendala yang dihadapi tidak mengurangi makna dalam 

penelitian ini, dengan segala upaya kerja keras dan bantuan semua pihak 

peneli berusaha untuk meminimalkan hambatan yang dihadapi sehingga 

hasil yang diinginkan terwujud skripsi yang bermanfaat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab vi maka dapat diperoleh 

kesimpulan yang berkenan dengan implementasi model pembelajaran tematik 

terpadu di SDN 100590 Air Kanan kecamatan sagompulon kabupaten padang 

lawas utara sebagai berikut: 

1. Implementasi  pembelajaran tematik terpadu di kelas rendah SDN 100590 

Air Kanan kecamatan sagompulon kabupaten padang lawas utara 

terlaksana meskipun belum efektif, hal ini dikarenakan kurangnya waktu 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran ini masih belum 

efektif diterapkan atau pembelajaran masih sering berjalan secara semi 

tematik dan terkadang pelaksanaanya masih secara kovensional karena 

terkadang guru mengajar permata pelajaran. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam implementasi pembelajaran tematik 

terpadu di SDN 100590 Air Kanan kecamatan sagompulon kabupaten 

padang lawas utara yaitu kurang optimalnya menggunakan waktu pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung karena pembelajaran 

tematikintegratif terdiri dari beberapa mata pelajaran. Membuat RPP guru 

masih kesulitan untuk menjabarkan tema pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa matapelajaran kedalam satu tema dan waktu 

yang sedikit akan sulit bagi guru untuk mengajarkan berbagai mata 
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pelajaran dalam satu pembelajaran dan kurangnya sarana prasarana 

mengakibatkan guru kurang update dalam merancang penyusunan RPP. 

3. Upaya yang dilakukan guru adalah pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung guru menggunakan media pembelajaran agar siswa lebih 

cepat memahami materi pelajaran yang disampaikan guru, apabila waktu 

belajar telah berakhir dan siswa masih ada yang belum selesai 

mengerjakan latihan guru menyuruh siswa mengerjakannya dirumah, 

kemudian upaya yang dilakukan guru dalam merancang RPP yaitu dengan 

mengikuti workshop/bimbingan pembelajaran tematik yang dilakukan oleh 

dinas pendidikan setempat dan bisa juga dengan bertanya kepada sesama 

guru-guru. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan sebelumnya, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru 

a. Guru harus lebih banyak belajar cara mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu secara efektif denganmengikuti 

workshop/bimbingan pembelajaran tematik yang dilakukan oleh dinas 

pendidikan setempat. 

b. Guru perlu menyediakan media pembelajaran sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung agar siswa lebih aktif dan mudah 

memahami/menerima materi yang disampaikan. 
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c. Guru harus banyak menguasai metode/strategi pembelajaran agar 

proses pembelajaran terlaksana dengan baik sesuai yang diharapkan. 

2. Kepada kepala sekolah 

a. Untuk lebih memperhatikan kinerja guru dalam proses pembelajaran 

tematik terpadu. 

b. Membimbing guru dalam mengatur waktu pada saat menerapkan 

pembelajaran tematik integratif, dengan memberikan arahan dan 

menganjurkan guru mengikuti workshop/bimbingan pembelajaran 

tematik yang dilakukan oleh dinas pendidikan setempat. 

c. Untuk lebih memperhatikan sarana prasarana pembelajaran yang 

dibutuhkan. 
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d. Masuk Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI) pada tahun 

2016/2017. 
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C. Biodata Orangtua (Ayah) 

Nama Ayah : Kasmudin Limbong 

Tempat/tgl lahir : Unteboang, 10 Juni 1950 

Alamat :Unteboang, Kecamatam Sosorgadong, Kabupaten 

Tapanuli Tengah. 

Pekerjaan  : Petani 

Biodata Orangtua (Ibu) 

Nama Ibu  : Nurhaini Pasaribu 

Tempat/Tgl lahir : Sibintang, 31Desember 1952 

Alamat   :Unteboang, Kecamatam Sosorgadong, Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

Pekerjaan  : Petani 
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Lampiran I 

    LEMBAR KISI-KISI WAWANCARA  

No Aspek/Indikator 

pertanyaan 

Butir Pertanyaan 

1 Implementasi pembelajaran 

tematik terpadu 

1. Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan 

pembelajaran tematik? 

2. Apa persiapan yang harus 

dilakukan sebelum 

mengimplementasikan  

pembelajaran tematik 

terpadu?  

3. Apa manfaat dari  

pembelajaran tematik 

terpadu?  

 

2 Kendala yang dihadapi guru 

dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran tematik 

terpadu? 

1. Apa kendala guru dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

2. Bagaimana cara guru 

mengatasi kendala tersebut? 

3. Kesulitan apa yang sering 

dialami oleh oleh siswa 

ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung? 

3 Upaya yang dilakukan guru 

dalammeningkatkan model 

pembelajarantematik. 

1. Bagaimana cara guru dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

2. Apa upaya yang dilakukan 

guru pada saat siswa 

kesulitan dalam kegiatan 

belajar mengajar 

berlangsung? 

3. Apakah guru menggunakan 

media pembelajaran pada 

saat menyampaikan materi? 

4. Apakah ada pelatihan 

khusus terkait pembelajaran 

tematik terpadu? 
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Lampiran II 

   PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancaran dengan guru kelas 1, 2, dan 3. 

1. Menurut ibu apa yang dimaksud dengan pembelajaran tematik 

terpadu? 

2. Sejak kapan pembelajaran tematik terpadu ini diimplementasikan di 

SD Negeri 100590? 

3. Apa persiapan yang harus dilakukan sebelum mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

4. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran tematik terpadu? 

5. Apa Kendala ibu dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik 

terpadu 

6. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

7. Apa kesulitan yang sering dialami oleh peserta didik ketika ibu 

menggunakan pembelajaran tematik terpadu? 

8. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi kesulitan tersebut? 

9. Apakah ibu menggunakan media pembelajaran? 

10. Apakah media/alat peraga yang ibu gunakan mempermudah peserta 

didik memahami pelajaran? 

11. Apakah peserta didik antusias mengikuti pembelajaran tematik 

terpadu? 

12. Apakah ada pelatihan khusus untuk guru terkait pembelajaran  tematik 

terpadu? 
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B. Wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kurikulum 

1. Kurikulum apa yang digunakan di SD Negeri 100590? 

2. Apakah di SD Negeri 100590 sudah menerapkan pembelajaran tematik 

tematik terpadu? 

3. Apakah pembelajaran tematik terpadu sudah terlaksanakan secara 

efektif? 

4. Apa saja kendala guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

tematik? 

5. Apa upaya Bapak/ibu sebagai kepala sekolah/waka kurikulum dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu? 

C. Wawancara dengan siswa kelas 2 dan 3 

1. Apakah pembelajaran tematik terpadu sudah diterapkan di kelaskamu? 

2. Apakah kamu menyukai pembelajaran tematik terpadu?  

3. Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam pembelajaran tematik 

terpadu? 

4. Apakah guru menggunakan media/alat peraga pada saat kegiatan belajar 

berlangsung? 
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Lampiran III 

LEMBAR OBSERVASI  

Pedoman observasi penelitian implementasi pembelajaran tematik terpadu 

di Sekolah Dasar Negeri  100590 Air Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon 

Kabupaten Paluta, Maka pedoman observasinya sebagai berikut: 

No Aspek Indikator Ya Tidak Keterangan 

1. Perencanaan

Pembelajaran 

Menentukan tema dan 

sub tema 

√ 

 

  

1.  Menyesuaikan tema, sub. 

Tema dengan alat, media 

dan sumberbelajar. 

√   

2. PelaksanaanP

embelajaran 

Membuka pelajaran dan 

apersenepsi 

√   

.  Melibatkan Siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar 

√   

  Menciptakan 

pembelajaran yang 

menyenangkan dan dapat 

mengelolah kelas. 

√   

  Menciptakan 

pembelajaran yang 

menyenangkan dan 

√   
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menguasai kelas. 

3. Evaluasi 

Pembelajaran 

Melakukan penilaian √   

  Penilaian sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

dalam waktu yang sudah 

ditentukan. 
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Lampiran IV 

LEMBAR DOKUMENTASI  

 Pedoman observasi penelitian pembelajaran tematik terpadu di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590 Air Kanan Kecamatan Dolok Sagompulon Kabupaten 

Paluta, dibawah ini terdiri dari beberapa dokumentasi sebagai berikut: 

No  Hal yang didokumentasi Ada  Tidak Keterangan 

dokumentasi 

1. Mencek RPP kelas 1, 2, dan 3 √   

2. Foto-foto pada saat wawancara  dengan 

kepala sekolah, Guru kelas 1, 2, dan 3. 

√   
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Lampiran V 

Hasil Wawancara Responden 

1. Persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

 

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 
Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan pembelajaran 

tematik terpadu? 

Menurut saya pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang diterapkan 

seajak adanya kurikulum 2013, 

pembelajaran ini merupakan mencakup 

pada satu tema yang mana dalam satu 

tema terdapat beberapa mata pelajaran. 

2 
Sejak kapan pembelajaran 

tematik terpadu 

diimplementasikan di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590? 

Pembelajaran tematik terpadu mulai 

diterapkan di Kelas Rendah SD Negeri 

100590 tahun 2019-2020 

3 
Apa saja persiapan yang harus 

ibu lakukan sebelum 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Persiapan yang saya lakukan yaitu 

sebelum berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar saya terlebih dahulu 

menyiapkan pembelajaran tematik 

dengan membuat silabus, RPP, 

kemudian memilih tema yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang akan 

ditematikkan misalnya tema 2 

“Kegemaranku” dengan sub tema 

Gemar Berolahraga  yang terdiri dari 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, PJOK 

dan SBDP. Semuanya harus sesuai 

dengan kompetensi dasar dan indikator 

yang telah dibuat. Dan  juga sesuai 

dengan media pembelajaranya pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia saya 

menggunakan media kosa kata tentang 

memelihara kesehatan melalui teks 

pendek, berupa gambar dan tulisan.  

4 
Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas 1 sudah terlaksana namun belum 

efektif karena siswa kelas 1 masih 

banyak yang kurang paham apabila saya 

memberikan materi pelajaran secara 

bersamaan. Jadi saya harus menjelaskan 
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satu persatu dulu misalnya bahasa 

Indonesia dan kemudian dilanjut dengan 

SBDP 

 

2. Kendala mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apa kendala ibu dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu 

di Kelas Rendah SD Negeri 

100590? 

Kendala yang sering saya alami yaitu 

pada pembuatan RPP yang agak rumit,  

pada proses pembelajaran setelah saya 

menjelaskan materi pelajaran saya 

menyuruh siswa satu perpersatu maju 

kedepan untuk menjawab soal/latihan 

sesuai dengan materi dipapan tulis. 

Kemudian baru 8-10 siswa yang selesai 

mengerjakan soal tersebut jam pelajaran 

sudah selesai,sehingga siswa yang 

lainnya tidak ada waktu untuk maju 

kedepan. Sehingga latihan yang belum 

selesai dikerjakan dijadikan PR. 

2 Bagaimana cara ibu dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Mengatasi kendala tersebut dalam 

membuat RPP biasanya saya bertanya 

atau diskusikan dengan guru lainnya. 

Dalam pembelajarannya latihan yang 

tidak selesai dikerjakan pada hari 

berikutnya saya menyuruh siswa yang 

belum mnegerjakan latihan untuk 

menjawabnya di papan tulis. 

3 Apa kesulitan yang sering 

dialami peserta didik ketika 

pembelajaran tematik terpadu 

berlangsung?  

Kesulitan yang sering dialami siswa kelas 

1 yaitu kurang fokusnya pada satu mata 

pelajaran, siswa kelas satu juga masih ada 

yang kurang bisa membaca sehingga saya 

juga harus menyampaikan materi 

pelajaran tidak secara bersamaan.  

4 Bagaimana cara ibu 

mengatasi kesulitan tersebut? 

Cara saya mengatasi kesulitan siswa yaitu 

dengan cara memfokuskan siswa pada 

satu materi pelajaran saja, dan bagi siswa 

yang kurang pandai membaca lebih 

banyak saya perhatikan dan disuru 
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membaca agar mereka terbiasa dan lancar 

membaca. 

 

3. Upaya mengimplementasikan pembelajaran tematik  

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah ibu menggunakan media 

pembelajaran? 

Iya, terkadang saya menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai materi 

pelajaran dan media tersebut dapat 

menunjang pemahaman siswa atau 

cepat tanggap. 

2 Apakah media/alat peraga yang 

ibu gunakan mempermudah 

siswa memahami pelajaran?  

Iya, alhamdulilah media yang saya 

gunakan menunjang pemahaman siswa 

dan mempermudah siswa menerima 

materi pelajaran yang saya berikan. 

3 Upaya apa yang diberikan 

kepala sekolah terhadap guru 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Upaya kepala sekolah terhadap guru-

guru yaitu dengan menanyakan guru 

kesulitan apa yang kami alami, 

kesulitan apa yang dialami siswa. Jika 

kesulitan sudah diketahui barulah 

kepala sekolah memberikan solusi, 

misalnya kesulitan dalam membuat 

RPP, kepala sekolah mendatangkan 

narasumber kesekolah terkait dengan 

pembelajaran tematik untuk 

mengadakan worksop atau seminar. 

Kepala sekolah juga menyuruh guru-

guru untuk saling berdiskusi, dan 

menyuruh guru-guru mengikuti 

pelatihan dari dinas  pendidikan 

setempat. 

 

 

4 Apakah ada pelatihan khusus 

untuk guru-guru mengenai 

pembelajaran tematik terpadu? 

Ada, pelatihan yang diberikan dari dinas 

pendidikan setempat yaitu dilaksanakan 

3-5 x dalam 1 bulan.  
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Lampiran  

Hasil Wawancara Responden 

1. Persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik 

 

Responden : Guru Kelas 2 

Tempat : Ruang kelas 2  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 
Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Menurut saya pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menyangkup pada satu 

tema dan terdiri dari beberapa mata 

pelajaran misalnya Matematika, PJOK, 

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS 

dll. 

2 
Sejak kapan pembelajaran 

tematik terpadu 

diimplementasikan di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590? 

Pembelajaran tematik terpadu mulai 

diterapkan di  SD Negeri 100590 tahun 

2019-2020 

3 
Apa saja persiapan yang 

harus ibu lakukan sebelum 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Persiapan yang saya lakukan yaitu sebelum 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

saya terlebih dahulu menyiapkan 

pembelajaran tematik dengan membuat 

silabus, RPP, membuat tema sesuai dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, 

serta indikator yang ingin dicapai.  

 

4 
Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas 

2 sudah terlaksana Pelaksanaan 

pembelajaran tematik merupakan tanggung 

jawab guru yang harus dilaksanakan 

kerena dengan melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan RPP , berarti sudah 

memenuhi tanggung jawab yang telah 

dibuat sebelum pembelajaran dimulai, inti 

dari proses pembelajaran adalah 

melaksanakan apa yang telah direncanakan 

dalam RPP yaitu memberikan motivasi 

kepada siswa, membangkitkan minat 

belajar siswa dengan mengajak 

menyayikan lagu  yang sesuai dengan 

tema, bias juga dengan memberikan 

pertanyaan sesuai kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa, selanjutnya 
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menjelaskan materi yang akan 

disampaikan dengan menyiapkan segala 

sesuatunya misalnya dengan tema 

(Bermain di Lingkunganku) bias saja 

dengan membawa siswa keluar ruangan 

atau kesekitar sekolah agar siswa lebih giat 

menerima materi pelajaran yang sedang 

berlangsung pada proses pembelajaran 

temati. 

 

2. Kendala mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

Responden : Guru Kelas 2 

Tempat : Ruang kelas 2  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apa kendala ibu dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu 

di Kelas Rendah SD Negeri 

100590? 

Kendala yang sering saya alami dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

tematik ini yaitu dalam merancang dan 

menyusun RPP, pada kegiatan belajar 

mengajar kurangnya penggunaan waktu 

ketika pembelajaran berlangsung.  

2 Bagaimana cara ibu dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Mengatasi kendala tersebut dalam 

membuat RPP biasanya saya bertanya 

atau diskusikan dengan guru lainnya. 

Dalam pembelajarannya latihan yang 

tidak selesai dikerjakan pada hari 

berikutnya saya menyuruh siswa yang 

belum mnegerjakan latihan untuk 

menjawabnya di papan tulis. 

3 Apa kesulitan yang sering 

dialami peserta didik ketika 

pembelajaran tematik terpadu 

berlangsung?  

Kesulitan yang sering dialami siswa 

kelas 2 yaitu ketika soal latihan yang 

saya berikan belum selesai dikerjakan 

sedangkan waktu pelajaran sudah 

selesai, kemudian latihan yang belum 

selesai saya jadikan PR.  

4 Bagaimana cara ibu mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Cara saya mengatasi kesulitan siswa 

yaitu dengan cara menyuruh siswa 

mengerjakan latihan kedepan langsung 

2-5 orang siswa kedepan, dan apabila 

masih ada soal latihan belum selesai 

dikerjakan maka dilanjut pada hari 
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berikutnya.. 

 

3. Upaya mengimplementasikan pembelajaran tematik  

Responden : Guru Kelas 2 

Tempat : Ruang kelas 2  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah ibu menggunakan media 

pembelajaran? 

Iya,  saya menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai materi 

pelajaran dan media tersebut dapat 

menunjang pemahaman siswa atau 

cepat tanggap. 

2 Apakah media/alat peraga yang 

ibu gunakan mempermudah 

siswa memahami pelajaran?  

Iya, media yang saya gunakan 

menunjang pemahaman siswa dan 

mempermudah siswa menerima materi 

pelajaran yang saya berikan. 

3 Upaya apa yang diberikan 

kepala sekolah terhadap guru 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Upaya kepala sekolah terhadap guru-

guru yaitu dengan menanyakan guru 

kesulitan apa yang kami alami, 

kesulitan apa yang dialami siswa. Jika 

kesulitan sudah diketahui barulah 

kepala sekolah memberikan solusi, 

misalnya kesulitan dalam membuat 

RPP, kepala sekolah mendatangkan 

narasumber kesekolah terkait dengan 

pembelajaran tematik untuk 

mengadakan worksop atau seminar. 

Kepala sekolah juga menyuruh guru-

guru untuk saling berdiskusi, dan 

menyuruh guru-guru mengikuti 

pelatihan dari dinas  pendidikan 

setempat. 

 

 

4 Apakah ada pelatihan khusus 

untuk guru-guru mengenai 

pembelajaran tematik terpadu? 

Ada, pelatihan yang diberikan dari dinas 

pendidikan setempat yaitu dilaksanakan 

3-5 x dalam 1 bulan. Kami juga 

mengadakan worksop/seminar 

disekolah ini yang didatangkan dari 

dinas pendidikan. 
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Lampiran  

Hasil Wawancara Responden 

1. Persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik 

 

Responden : Guru Kelas 3 

Tempat : Ruang kelas 3  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 
Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Menurut saya pembelajaran tematik 

merupakan mencakup pada satu tema 

yang mana dalam satu tema terdapat 

beberapa mata pelajaran. 

2 
Sejak kapan pembelajaran 

tematik terpadu 

diimplementasikan di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590? 

Pembelajaran tematik terpadu mulai 

diterapkan di Kelas Rendah SD Negeri 

100590 tahun 2019-2020 

3 
Apa saja persiapan yang 

harus ibu lakukan sebelum 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Sebelum  pembelajaran tematik 

berlangsung terlebih dahulu saya 

merencanakan pembelajaran tematik 

dengan menentukan tema yang tercantum 

pada semester ini yaitu tema 

(Menyayangi Tumbuhan dan Hewan) 

kemudian dari tema yang telah dipilih 

disesuaikan dengan mata pelajaran yang 

akan digabungkan, terus menyusun 

silabus dan dilanjutkan dengan membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru 

menyusun sesuai dengan Kurikulum 

2013. Jadi apa yang tertera di dalam tema 

tersebut guru langsung membuat silabus 

dan RPP sesuai sub tema serta 

pembelajarannya.  

4 
Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas 3 saya melaksanakan apa yang telah 

direncanakan dalam RPP yaitu 

memberikan motivasi kepada siswa, 

membangkitkan minat belajar siswa 

dengan mengajak menyayikan lagu  yang 

sesuai dengan tema, bias juga dengan 

memberikan pertanyaan sesuai 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, 

selanjutnya menjelaskan materi yang 

akan disampaikan dengan menyiapkan 
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segala sesuatunya misalnya dengan tema 

(Bermain di Lingkunganku) bias saja 

dengan membawa siswa keluar ruangan 

atau kesekitar sekolah agar siswa lebih 

giat menerima materi pelajaran yang 

sedang berlangsung pada proses 

pembelajaran temati 

 

2. Kendala mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

Responden : Guru Kelas 3 

Tempat : Ruang kelas 3  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apa kendala ibu dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu 
di Kelas Rendah SD Negeri 

100590? 

 

 

 

 

Masalah jadwal misalnya pada saat 

proses pembelajaran tematik ini banyak 

memakan waktu dikarenakan tematik ini 
terpadu dari beberapa mata pelajaran 

sedangkan waktu yang ditentukan hanya 

hitungan menit. Dan kurangnya akses 

internet disekolah tersebut karena SDN 

100590 berlokasi dipelosok desa Air 

Kanan, sehingga membuat  kesiapan guru 

dalam menyiapkan RPP dan  media 

pembelajaran ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung kurang relevan 

2 Bagaimana cara ibu dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Mengatasi kendala tersebut dalam 

membuat RPP biasanya saya bertanya 

atau diskusikan dengan guru lainnya. 

Dalam pembelajarannya latihan yang 

tidak selesai dikerjakan pada hari 

berikutnya saya menyuruh siswa yang 

belum mnegerjakan latihan untuk 

menjawabnya di papan tulis. 

3 Apa kesulitan yang sering 

dialami peserta didik ketika 

pembelajaran tematik terpadu 

berlangsung?  

Kesulitan yang sering dialami siswa kelas 

3 yaitu kurang fokusnya pada satu mata 

pelajaran, siswa kelas satu juga masih ada 

yang kurang bisa membaca sehingga saya 

juga harus menyampaikan materi 

pelajaran tidak secara bersamaan.  
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4 Bagaimana cara ibu 

mengatasi kesulitan tersebut? 

Cara saya mengatasi kesulitan siswa yaitu 

dengan cara memfokuskan siswa pada 

satu materi pelajaran saja, dan bagi siswa 

yang ketinggalan atau yang kurang 

paham saya akan mengulangnya kembali. 

 

3. Upaya mengimplementasikan pembelajaran tematik  

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah ibu menggunakan media 

pembelajaran? 

Iya, terkadang saya menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai materi 

pelajaran dan media tersebut dapat 

menunjang pemahaman siswa atau 

cepat tanggap. 

2 Apakah media/alat peraga yang 

ibu gunakan mempermudah 

siswa memahami pelajaran?  

Iya, alhamdulilah media yang saya 

gunakan menunjang pemahaman siswa 

dan mempermudah siswa menerima 

materi pelajaran yang saya berikan. 

3 Upaya apa yang diberikan 

kepala sekolah terhadap guru 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Upaya kepala sekolah terhadap guru-

guru yaitu dengan menanyakan guru 

kesulitan apa yang kami alami, 

kesulitan apa yang dialami siswa. Jika 

kesulitan sudah diketahui barulah 

kepala sekolah memberikan solusi, 

misalnya kesulitan dalam membuat 

RPP, kepala sekolah mendatangkan 

narasumber kesekolah terkait dengan 

pembelajaran tematik untuk 

mengadakan worksop atau seminar. 

Kepala sekolah juga menyuruh guru-

guru untuk saling berdiskusi, dan 

menyuruh guru-guru mengikuti 

pelatihan dari dinas  pendidikan 

setempat. 

 

 

4 Apakah ada pelatihan khusus 

untuk guru-guru mengenai 

pembelajaran tematik terpadu? 

Ada, pelatihan yang diberikan dari dinas 

pendidikan setempat yaitu dilaksanakan 

3-5 x dalam 1 bulan.  
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Lampiran  

    Hasil Wawancara Responde 

Responden Kepala Sekolah 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Kurikulum apa yang digunakan di SD 

Negeri 100590 Air Kanan? 

Kurikulum yang digunakan di SD 

Negeri 100590 Air Kanan yaitu 

kurikulum 2013. 

2 Apakah di SD Negeri 100590 Air 

Kanan menggunakan pembelajaran 

tematik? 

Ya, disekolah kami ini 

menggunakan pembelajaran 

tematik terpadu, pembelajaran 

tematik ini mulai kami terapkan 

tahun 2019-2020. 

3 Apa kendala guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

tematik terpadu? 

kendala yang sering saya dengar 

dari guru-guru yaitu kurang 

pahamnya mereka dalam 

menyusun RPP, karenakan 

pembelajaran tematik ini baru 

kami terapkan. Kemudian 

kurangnya jaringan internet jadi 

guru-guru kurang update dalam 

membuat media pembelajaran. 

4 Apa upaya Bapak/ibu sebagai kepala 

sekolah/waka kurikulum dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

tematik terpadu? 

upaya yang saya berikan yaitu 

selain mengikuti pelatihan dari 

dinas pendidikan, kami juga 

mengadakan worksop/seminar 

yang kami undang kesekolah ini. 
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Lampiran  

Hasil Wawancara Responde 

Responden  : Siswa Kelas 2 

Tempat  : Ruang Kelas 2 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah pembelajaran tematik 

terpadu sudah diterapkan di kelas 

kamu? 

Iyah, sudah bu 

2 Apakah kamu menyukai 

pembelajaran tematik terpadu? 

Iyah, saya menyukainya bu. 

3 Apakah kamu mempunyai 

kendala dalam pembelajaran 

tematik terpadu? 

Iyah,  bu setelah selesai ibu guru 

menjelaskan materi pelajaran, kami 

disuru menyelesaikan soal latihan bu. 

Dan kami belum selesai 

menyelesaikan soal latihan tersebut 

jam pembelajaran sudah habis bu. 

4 Apakah guru menggunakan 

media/alat pembelajaran ketika 

mengajar di kelas kamu? 

Terkadang mengunakan media dan 

terkadang tidak bu. 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 
 

                 Lampiran v 

Hasil Wawancara Responden 

4. Persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik 

 

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

N

o 

Pertanyaan  Jawaban  

1 
Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan pembelajaran 

tematik terpadu? 

Menurut saya pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang diterapkan 

seajak adanya kurikulum 2013, 

pembelajaran ini merupakan mencakup 

pada satu tema yang mana dalam satu 

tema terdapat beberapa mata pelajaran. 

2 
Sejak kapan pembelajaran 

tematik terpadu 

diimplementasikan di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590? 

Pembelajaran tematik terpadu mulai 

diterapkan di Kelas Rendah SD Negeri 

100590 tahun 2019-2020 

3 
Apa saja persiapan yang harus 

ibu lakukan sebelum 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Persiapan yang saya lakukan yaitu 

sebelum berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar saya terlebih dahulu 

menyiapkan pembelajaran tematik 

dengan membuat silabus, RPP, kemudian 

memilih tema yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang akan ditematikkan 

misalnya tema 2 “Kegemaranku” dengan 

sub tema Gemar Berolahraga  yang 

terdiri dari mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, PJOK dan SBDP. Semuanya 

harus sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator yang telah dibuat. Dan  

juga sesuai dengan media 

pembelajaranya pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia saya menggunakan 

media kosa kata tentang memelihara 

kesehatan melalui teks pendek, berupa 

gambar dan tulisan.  

4 
Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas 1 sudah terlaksana namun belum 
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efektif karena siswa kelas 1 masih 

banyak yang kurang paham apabila saya 

memberikan materi pelajaran secara 

bersamaan. Jadi saya harus menjelaskan 

satu persatu dulu misalnya bahasa 

Indonesia dan kemudian dilanjut dengan 

SBDP 

 

5. Kendala mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

N

o  

Pertanyaan  Jawaban  

1 Apa kendala ibu dalam 

mengimplementasikan 
pembelajaran tematik terpadu 

di Kelas Rendah SD Negeri 

100590? 

Kendala yang sering saya alami yaitu 

pada pembuatan RPP yang agak rumit,  
pada proses pembelajaran setelah saya 

menjelaskan materi pelajaran saya 

menyuruh siswa satu perpersatu maju 

kedepan untuk menjawab soal/latihan 

sesuai dengan materi dipapan tulis. 

Kemudian baru 8-10 siswa yang selesai 

mengerjakan soal tersebut jam pelajaran 

sudah selesai,sehingga siswa yang 

lainnya tidak ada waktu untuk maju 

kedepan. Sehingga latihan yang belum 

selesai dikerjakan dijadikan PR. 

2 Bagaimana cara ibu dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Mengatasi kendala tersebut dalam 

membuat RPP biasanya saya bertanya 

atau diskusikan dengan guru lainnya. 

Dalam pembelajarannya latihan yang 

tidak selesai dikerjakan pada hari 

berikutnya saya menyuruh siswa yang 

belum mnegerjakan latihan untuk 

menjawabnya di papan tulis. 

3 Apa kesulitan yang sering 

dialami peserta didik ketika 

pembelajaran tematik terpadu 

berlangsung?  

Kesulitan yang sering dialami siswa kelas 

1 yaitu kurang fokusnya pada satu mata 

pelajaran, siswa kelas satu juga masih ada 

yang kurang bisa membaca sehingga saya 

juga harus menyampaikan materi 
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pelajaran tidak secara bersamaan.  

4 Bagaimana cara ibu mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Cara saya mengatasi kesulitan siswa yaitu 

dengan cara memfokuskan siswa pada 

satu materi pelajaran saja, dan bagi siswa 

yang kurang pandai membaca lebih 

banyak saya perhatikan dan disuru 

membaca agar mereka terbiasa dan lancar 

membaca. 

 

6. Upaya mengimplementasikan pembelajaran tematik  

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

no Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah ibu menggunakan media 

pembelajaran? 

Iya, terkadang saya menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai materi 

pelajaran dan media tersebut dapat 

menunjang pemahaman siswa atau 

cepat tanggap. 

2 Apakah media/alat peraga yang 

ibu gunakan mempermudah 

siswa memahami pelajaran?  

Iya, alhamdulilah media yang saya 

gunakan menunjang pemahaman siswa 

dan mempermudah siswa menerima 

materi pelajaran yang saya berikan. 

3 Upaya apa yang diberikan 

kepala sekolah terhadap guru 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Upaya kepala sekolah terhadap guru-

guru yaitu dengan menanyakan guru 

kesulitan apa yang kami alami, 

kesulitan apa yang dialami siswa. Jika 

kesulitan sudah diketahui barulah 

kepala sekolah memberikan solusi, 

misalnya kesulitan dalam membuat 

RPP, kepala sekolah mendatangkan 

narasumber kesekolah terkait dengan 

pembelajaran tematik untuk 

mengadakan worksop atau seminar. 

Kepala sekolah juga menyuruh guru-

guru untuk saling berdiskusi, dan 

menyuruh guru-guru mengikuti 

pelatihan dari dinas  pendidikan 

setempat. 

 

 

4 Apakah ada pelatihan khusus Ada, pelatihan yang diberikan dari dinas 
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untuk guru-guru mengenai 

pembelajaran tematik terpadu? 

pendidikan setempat yaitu dilaksanakan 

3-5 x dalam 1 bulan.  
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Lampiran  

Hasil Wawancara Responden 

4. Persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik 

 

Responden : Guru Kelas 2 

Tempat : Ruang kelas 2  

N

o 

Pertanyaan  Jawaban  

1 
Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Menurut saya pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menyangkup pada satu 

tema dan terdiri dari beberapa mata 

pelajaran misalnya Matematika, PJOK, 

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS 

dll. 

2 
Sejak kapan pembelajaran 

tematik terpadu 

diimplementasikan di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590? 

Pembelajaran tematik terpadu mulai 

diterapkan di  SD Negeri 100590 tahun 

2019-2020 

3 
Apa saja persiapan yang 

harus ibu lakukan sebelum 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Persiapan yang saya lakukan yaitu sebelum 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

saya terlebih dahulu menyiapkan 

pembelajaran tematik dengan membuat 

silabus, RPP, membuat tema sesuai dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, 

serta indikator yang ingin dicapai.  

 

4 
Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

terpadu? 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas 

2 sudah terlaksana Pelaksanaan 

pembelajaran tematik merupakan tanggung 

jawab guru yang harus dilaksanakan 

kerena dengan melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan RPP , berarti sudah 

memenuhi tanggung jawab yang telah 

dibuat sebelum pembelajaran dimulai, inti 

dari proses pembelajaran adalah 

melaksanakan apa yang telah direncanakan 

dalam RPP yaitu memberikan motivasi 

kepada siswa, membangkitkan minat 

belajar siswa dengan mengajak 
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menyayikan lagu  yang sesuai dengan 

tema, bias juga dengan memberikan 

pertanyaan sesuai kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa, selanjutnya 

menjelaskan materi yang akan 

disampaikan dengan menyiapkan segala 

sesuatunya misalnya dengan tema 

(Bermain di Lingkunganku) bias saja 

dengan membawa siswa keluar ruangan 

atau kesekitar sekolah agar siswa lebih giat 

menerima materi pelajaran yang sedang 

berlangsung pada proses pembelajaran 

temati. 

 

5. Kendala mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

Responden : Guru Kelas 2 

Tempat : Ruang kelas 2  

N

o  

Pertanyaan  Jawaban  

1 Apa kendala ibu dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu di 

Kelas Rendah SD Negeri 

100590? 

Kendala yang sering saya alami dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

tematik ini yaitu dalam merancang dan 

menyusun RPP, pada kegiatan belajar 

mengajar kurangnya penggunaan waktu 

ketika pembelajaran berlangsung.  

2 Bagaimana cara ibu dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Mengatasi kendala tersebut dalam 

membuat RPP biasanya saya bertanya 

atau diskusikan dengan guru lainnya. 

Dalam pembelajarannya latihan yang 

tidak selesai dikerjakan pada hari 

berikutnya saya menyuruh siswa yang 

belum mnegerjakan latihan untuk 

menjawabnya di papan tulis. 

3 Apa kesulitan yang sering 

dialami peserta didik ketika 

pembelajaran tematik terpadu 

berlangsung?  

Kesulitan yang sering dialami siswa 

kelas 2 yaitu ketika soal latihan yang 

saya berikan belum selesai dikerjakan 

sedangkan waktu pelajaran sudah 

selesai, kemudian latihan yang belum 

selesai saya jadikan PR.  
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4 Bagaimana cara ibu mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Cara saya mengatasi kesulitan siswa 

yaitu dengan cara menyuruh siswa 

mengerjakan latihan kedepan langsung 

2-5 orang siswa kedepan, dan apabila 

masih ada soal latihan belum selesai 

dikerjakan maka dilanjut pada hari 

berikutnya.. 

 

6. Upaya mengimplementasikan pembelajaran tematik  

Responden : Guru Kelas 2 

Tempat : Ruang kelas 2  

no Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah ibu menggunakan media 

pembelajaran? 

Iya,  saya menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai materi 

pelajaran dan media tersebut dapat 
menunjang pemahaman siswa atau 

cepat tanggap. 

2 Apakah media/alat peraga yang 

ibu gunakan mempermudah 

siswa memahami pelajaran?  

Iya, media yang saya gunakan 

menunjang pemahaman siswa dan 

mempermudah siswa menerima materi 

pelajaran yang saya berikan. 
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3 Upaya apa yang diberikan 

kepala sekolah terhadap guru 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Upaya kepala sekolah terhadap guru-

guru yaitu dengan menanyakan guru 

kesulitan apa yang kami alami, 

kesulitan apa yang dialami siswa. Jika 

kesulitan sudah diketahui barulah 

kepala sekolah memberikan solusi, 

misalnya kesulitan dalam membuat 

RPP, kepala sekolah mendatangkan 

narasumber kesekolah terkait dengan 

pembelajaran tematik untuk 

mengadakan worksop atau seminar. 

Kepala sekolah juga menyuruh guru-

guru untuk saling berdiskusi, dan 

menyuruh guru-guru mengikuti 

pelatihan dari dinas  pendidikan 

setempat. 

 

 

4 Apakah ada pelatihan khusus 

untuk guru-guru mengenai 

pembelajaran tematik terpadu? 

Ada, pelatihan yang diberikan dari dinas 

pendidikan setempat yaitu dilaksanakan 

3-5 x dalam 1 bulan. Kami juga 

mengadakan worksop/seminar 

disekolah ini yang didatangkan dari 

dinas pendidikan. 
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Lampiran  

Hasil Wawancara Responden 

4. Persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik 

 

Responden : Guru Kelas 3 

Tempat : Ruang kelas 3  

N

o 

Pertanyaan  Jawaban  

1 
Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan pembelajaran 

tematik terpadu? 

Menurut saya pembelajaran tematik 

merupakan mencakup pada satu tema 

yang mana dalam satu tema terdapat 

beberapa mata pelajaran. 

2 
Sejak kapan pembelajaran 

tematik terpadu 

diimplementasikan di Kelas 

Rendah SD Negeri 100590? 

Pembelajaran tematik terpadu mulai 

diterapkan di Kelas Rendah SD Negeri 

100590 tahun 2019-2020 

3 
Apa saja persiapan yang harus 

ibu lakukan sebelum 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Sebelum  pembelajaran tematik 

berlangsung terlebih dahulu saya 

merencanakan pembelajaran tematik 

dengan menentukan tema yang tercantum 

pada semester ini yaitu tema 

(Menyayangi Tumbuhan dan Hewan) 

kemudian dari tema yang telah dipilih 

disesuaikan dengan mata pelajaran yang 

akan digabungkan, terus menyusun 

silabus dan dilanjutkan dengan membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru 

menyusun sesuai dengan Kurikulum 

2013. Jadi apa yang tertera di dalam tema 

tersebut guru langsung membuat silabus 

dan RPP sesuai sub tema serta 

pembelajarannya.  

4 
Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di 

kelas 3 saya melaksanakan apa yang telah 

direncanakan dalam RPP yaitu 

memberikan motivasi kepada siswa, 

membangkitkan minat belajar siswa 

dengan mengajak menyayikan lagu  yang 

sesuai dengan tema, bias juga dengan 
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memberikan pertanyaan sesuai 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, 

selanjutnya menjelaskan materi yang 

akan disampaikan dengan menyiapkan 

segala sesuatunya misalnya dengan tema 

(Bermain di Lingkunganku) bias saja 

dengan membawa siswa keluar ruangan 

atau kesekitar sekolah agar siswa lebih 

giat menerima materi pelajaran yang 

sedang berlangsung pada proses 

pembelajaran temati 

 

5. Kendala mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

Responden : Guru Kelas 3 

Tempat : Ruang kelas 3  

N

o  

Pertanyaan  Jawaban  

1 Apa kendala ibu dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu 

di Kelas Rendah SD Negeri 

100590? 

Masalah jadwal misalnya pada saat 

proses pembelajaran tematik ini banyak 

memakan waktu dikarenakan tematik ini 

terpadu dari beberapa mata pelajaran 

sedangkan waktu yang ditentukan hanya 

hitungan menit. Dan kurangnya akses 

internet disekolah tersebut karena SDN 

100590 berlokasi dipelosok desa Air 

Kanan, sehingga membuat  kesiapan guru 

dalam menyiapkan RPP dan  media 

pembelajaran ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung kurang relevan 

2 Bagaimana cara ibu dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Mengatasi kendala tersebut dalam 

membuat RPP biasanya saya bertanya 

atau diskusikan dengan guru lainnya. 

Dalam pembelajarannya latihan yang 

tidak selesai dikerjakan pada hari 

berikutnya saya menyuruh siswa yang 

belum mnegerjakan latihan untuk 

menjawabnya di papan tulis. 

3 Apa kesulitan yang sering 

dialami peserta didik ketika 

Kesulitan yang sering dialami siswa kelas 

3 yaitu kurang fokusnya pada satu mata 
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pembelajaran tematik terpadu 

berlangsung?  

pelajaran, siswa kelas satu juga masih ada 

yang kurang bisa membaca sehingga saya 

juga harus menyampaikan materi 

pelajaran tidak secara bersamaan.  

4 Bagaimana cara ibu mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Cara saya mengatasi kesulitan siswa yaitu 

dengan cara memfokuskan siswa pada 

satu materi pelajaran saja, dan bagi siswa 

yang ketinggalan atau yang kurang 

paham saya akan mengulangnya kembali. 

 

 

7. Upaya mengimplementasikan pembelajaran tematik  

Responden : Guru Kelas 1 

Tempat : Ruang kelas 1  

no Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah ibu menggunakan media 

pembelajaran? 

Iya, terkadang saya menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai materi 

pelajaran dan media tersebut dapat 

menunjang pemahaman siswa atau 

cepat tanggap. 

2 Apakah media/alat peraga yang 

ibu gunakan mempermudah 

siswa memahami pelajaran?  

Iya, alhamdulilah media yang saya 

gunakan menunjang pemahaman siswa 

dan mempermudah siswa menerima 

materi pelajaran yang saya berikan. 

3 Upaya apa yang diberikan 

kepala sekolah terhadap guru 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terpadu? 

Upaya kepala sekolah terhadap guru-

guru yaitu dengan menanyakan guru 

kesulitan apa yang kami alami, 

kesulitan apa yang dialami siswa. Jika 

kesulitan sudah diketahui barulah 

kepala sekolah memberikan solusi, 

misalnya kesulitan dalam membuat 

RPP, kepala sekolah mendatangkan 

narasumber kesekolah terkait dengan 

pembelajaran tematik untuk 

mengadakan worksop atau seminar. 

Kepala sekolah juga menyuruh guru-

guru untuk saling berdiskusi, dan 

menyuruh guru-guru mengikuti 

pelatihan dari dinas  pendidikan 

setempat. 
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4 Apakah ada pelatihan khusus 

untuk guru-guru mengenai 

pembelajaran tematik terpadu? 

Ada, pelatihan yang diberikan dari dinas 

pendidikan setempat yaitu dilaksanakan 

3-5 x dalam 1 bulan.  

 

Lampiran  

    Hasil Wawancara Responde 

Responden Kepala Sekolah 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Kurikulum apa yang digunakan di SD 

Negeri 100590 Air Kanan? 

Kurikulum yang digunakan di SD 

Negeri 100590 Air Kanan yaitu 

kurikulum 2013. 

2 Apakah di SD Negeri 100590 Air 

Kanan menggunakan pembelajaran 

tematik? 

Ya, disekolah kami ini 

menggunakan pembelajaran 

tematik terpadu, pembelajaran 

tematik ini mulai kami terapkan 

tahun 2019-2020. 

3 Apa kendala guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

tematik terpadu? 

kendala yang sering saya dengar 

dari guru-guru yaitu kurang 

pahamnya mereka dalam 

menyusun RPP, karenakan 

pembelajaran tematik ini baru 

kami terapkan. Kemudian 

kurangnya jaringan internet jadi 

guru-guru kurang update dalam 

membuat media pembelajaran. 
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4 Apa upaya Bapak/ibu sebagai kepala 

sekolah/waka kurikulum dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

tematik terpadu? 

upaya yang saya berikan yaitu 

selain mengikuti pelatihan dari 

dinas pendidikan, kami juga 

mengadakan worksop/seminar 

yang kami undang kesekolah ini. 
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Lampiran  

Hasil Wawancara Responde 

Responden  : Siswa Kelas 2 

Tempat  : Ruang Kelas 2 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah pembelajaran tematik 

terpadu sudah diterapkan di kelas 

kamu? 

Iyah, sudah bu 

2 Apakah kamu menyukai 

pembelajaran tematik terpadu? 

Iyah, saya menyukainya bu. 

3 Apakah kamu mempunyai 

kendala dalam pembelajaran 

tematik terpadu? 

Iyah,  bu setelah selesai ibu guru 

menjelaskan materi pelajaran, kami 

disuru menyelesaikan soal latihan bu. 

Dan kami belum selesai 

menyelesaikan soal latihan tersebut 

jam pembelajaran sudah habis bu. 

4 Apakah guru menggunakan 

media/alat pembelajaran ketika 

mengajar di kelas kamu? 

Terkadang mengunakan media dan 

terkadang tidak bu. 
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Lampiran VI 

DOKUMENTASI 
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Dokumentasi bangunan lokasi SD Negeri 100590 Air Kanan

 

  

Dokumentasi wawancara dengan guru kelas I SD Negeri 100590 Air Kanan 
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Dokumentasi guru kelas I kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung 
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Wawancara dengan guru kelas II SD Negeri 100590 Air Kanan 
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Dokumentasi wawancara dengan guru kelas III SD Negeri 100590 Air Kanan 
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Dokumentasi wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 100590 Air Kanan 

 


